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ABSTRAK 

 Ahmad Farih Jaelani 1901026128, Judul: Strategi Televisi Lokal IMTV Semarang 

dalam Mempertahankan Eksistensinya. Teknologi saat ini menjadi bagian yang tak terpisahkan 

dari kehidupan manusia, terutama televisi. Karena televisi merupakan hasil produk teknologi 

tinggi yang menyampaikan pesan dalam bentuk audio visual gerak, isi pesan audio gerak memiliki 

kekuatan yang sangat tinggi untuk mempengaruhi mental, pola pikir, dan tindak individu. Melihat 

manfaat dan kehebatan televisi banyak Negara maju atau berkembang berusaha membangun 

stasiun televisi. Maka dari itu membuat IMTV Semarang melakukan strategi dalam 

mempertahankan eksistensinya. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, Bagaimana 

strategi IMTV dalam mempertahankan eksistensinya. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tiga teknik pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Serta menggunakan analisis deskriptif untuk 

menganalisa data yang telah didapat. Adapun peneliti menggunakan Strategi. Menurut Dimmick 

dan Rohtenbuhler dalam mempertahanakan eksistensinya media memerlukan 3 sumber penunjang 

hidup yaitu Capital, Types Of Conten, Types of Audiens. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan 

bagaimana strategi televisi lokal IMTV Semarang dalam mempertahankan eksistensinya. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan oleh IMTV 

Semarang dalam mempertahankan eksistensinya sebagai televisi lokal yaitu dengan menggunakan 

beberapa faktor, Strategi program yaitu melakukan perencanaan program, produksi dan pembelian 

program, eksekusi program, evaluasi program. Teori Ekologi media diantaranta: Capital (Modal), 

Types Of Content (jenis isi media), Types Of Audiens (jenis sasaran). IMTV Semarang 

menggunakan strategi yang tepat dan efisien agar mampu mempertahankan eksistensinya, 

sehingga bisa tetap bertahan.   

 

Kata Kunci : Strategi, Ekologi Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Teknologi saat ini menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia, 

terutama televisi. Karena televisi merupakan hasil produk teknologi tinggi yang 

menyampaikan pesan dalam bentuk audio visual gerak, isi pesan audio gerak memiliki 

kekuatan sangat tinggi untuk mempengaruhi mental, pola pikir, dan tindak individu. 

Melihat manfaat dan kehebatan televisi banyak Negara maju atau berkembang berusaha 

membangun stasiun televisi, setelah mereka melihat adanya potensi yang begitu besar 

khusus nya di bidang penyebaran informasi, sosialisasi, motivasi, kebudayaan, hiburan dan 

lain sebagainya.  

Sehingga daya tarik televisi yang dipandang sebagai penggerak perubahan, juga 

telah mempengaruhi pikiran para pengambil kebijakan di Indonesia dengan di ambilnya 

keputusan untuk membangun stasiun televisi. Pembangunan stasiun televisi ini di jadikan 

batu loncatan bagi bangsa Indonesia.  

Saluran televisi pertama di Indonesia diberi nama TVRI (Televisi Republik 

Indonesia), yang pada saat itu mengudara pertama kalinya tanggal 24 Agustus 1996. TVRI 

sebagai televisi pemerintah  pola acara pemberitaan TVRI bersifat seremonial. Saat itu 

masyarakat pasrah dan menerima apa saja yang disajikan TVRI, dikarenakan TVRI sangat 

monopolistik, tidak ada siaran televisi selain siaran TVRI. Maka, kurang lebih 27 tahun 

penonton televisi di Indonesia hanya dapat menonton satu saluran televisi.  

Pertelevisian di Indonesia mulai beragam setelah hadirnya televisi lokal 

sebagaimana dalam UUD Penyiaran No. 32 Tahun 2002 pada bagian empat tentang 

lembaga penyiaran publik, pasal 14 ayat 3, yang menyatakan bahwa “ di daerah provinsi, 

kabupaten, kota dapat didirikan lembaga penyiaran public lokal”(UUD Penyiaran , 2002). 

Undang-undang ini menjadi acuan resmi terhadap eksistensi lembaga penyiaran 

local, dengan secara langsung membuka perizinan atas berdirinya televisi lokal daerah. 

Kehadiran televisi lokal ini dapat menambah variasi atau pilihan bagi masyarakat untuk 

mendapatkan berbagai informasi tentang daerah yang tidak tersentuh oleh media sosial. 
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Hal inilah yang memicu lahir dan berkembangnya televisi lokal di berbagai daerah 

Indonesia (Rinowati, 2019)  

Televisi lokal menurut Asosiasi Televisi Lokal adalah stasiun televisi yang berdaya 

jangkauan siar lokal (daya jangkau siaran maksimum dalam satu provinsi atau kota), jadi 

stasiun televisi lokal adalah stasiun penyiaran yang memiliki studio siaran yang berbeda 

dilokasi tertentu, dengan wilayah jangkauan siaran tertentu (Handrini Adiyanti,2019)   

 Televisi lokal selain bersaing dengan televisi nasional, juga harus bersaing dengan 

sesama televisi berlangganan, televisi digital, media online, dan media penyiaran streaming 

internet lainnya, yang semuanya berupaya untuk merebut perhatian pemirsa. Masih tidak 

sedikit televisi lokal saat ini yang masih jauh dari harapan, semangat membangun lokalitas 

siaran itu tidak diimbangi daya untuk bertahan, beberapa stasiun televisi lokal dalam 

perjalanannya tidak mampu mempertahankan eksistensinya karena beratnya persaingan 

dalam industri penyiaran. Tantangan televisi lokal saat ini adalah persaingan dengan 

televisi nasional yang notabane nya sudah sangat kuat dengan modal, peralatan dan sumber 

daya manusianya, namun sayangnya perkembangan kuantitas ini tidak di ikuti dengan 

perkembangan kualitasnya.   

 Begitu juga hal nya televisi lokal yang berada di Semarang seperti TVKU, TVRI 

Jawa Tengah, Semarang TV, INEWS Semarang, IMTV Semarang, begitupun perasaingan 

televisi lokal semarang yang dimana harus bersaing baik dari segi program, materi, acara, 

dan program siaran yang disajikan untuk dinikmati.  

Strategi sebagai ide atau gagasan mengenai bagaimana tujuan media akan dicapai 

melalui seleksi berbagai kombinasi media. Dominasi televisi lokal yang sudah tersebar, 

membuat televisi lokal harus membangun strategi yang tepat agar bisa terus bertahan. 

Dengan demikian setiap stasiun televisi harus memiliki strategi yang jelas dalam menarik 

dan memperluas segmen pemirsa. Namun didalam mempertahankan eksistensinya sebuah 

media butuh adanya sumber penunjang hidup, menurut Dimmick dan Rohtenbuler didalam 

mempertahankan hidupnya sebuah media terdapat 3 sumber penunjang hidup yaitu: 

Capital, Types Of Audiens, Types Of Content. 

 Peneliti memilih IMTV Semarang sebagai subjek penelitian, karena IMTV lahir 

dan tumbuh sebagai media penyiaran publik yang bercita rasa ke arifan lokal, mengemas 

semua program tayangan dengan fresh, to the point, dan masal. Yang bersiaran channel 50 
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UHF. IMTV akan menjadi “Tipene wong Semarang”dan merebut hati pemirsa Jawa 

Tengah. Program News yang selalu up to date mengangkat isu-isu lokal seputar Semarang 

dan Jawa Tengah selalu menjadi topic utama IMTV Semarang sebagai televisi one stop 

entertainment and news. IMTV Semarang menjangkau siaran sampai wilyah kudus, 

grobogan, pati, dan salatiga. Sebagai media penyiaran secara sinergi juga melakukan kerja 

sama dengan media lokal untuk mendukung program-programnya. Letak geografis IMTV 

Semarang berlokasi di Jl. Pamularsih Raya, ruko no 5D Semarang Jawa Tengah, yang 

mempunyai letak cukup strategis untuk melakukan penyiaran dan di tinjau dari 

lingkungannya IMTV Semarang sangat tepat sebagai kegiatan penyiaran.   

IMTV Semarang berlokasi Jl. Pamularsih Raya ruko no.5D.  

 Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik mengkaji  bagaimana strategi 

televisi lokal IMTV Semarang dalam mempertahankan eksistensinya. 

 

B. RUMUSAN MASALAH  

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam peneliti :  

1. Bagaimana strategi IMTV Semarang dalam mempertahankan eksistensinya sebagai 

televisi lokal? 

C. TUJUAN PENELITI  

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi IMTV Semarang dalam mempertahankan 

eksistensinya  

 

D. MANFAAT PENELITI  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini di harapkan menambah pengetahuan, referensi dan literature bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan ilmiah di bidang komunikasi dan penyiaran. Selain itu 

penelitian ini di harapkan juga dapat menjadi referensi bagi penelitian lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  

2. Manfaat Praktis  
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran serta pedoman umum bagi pelaku yang 

ingin terjun ke industri pertelevisian lokal, mengenai startegi dalam mengembangkan dan 

mempertahankan sebuah televisi lokal. Serta penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan dan dorongan bagi industri pertelevisian khususnya televisi lokal mengenai 

bagaimana startegi dalam bertahan sebagai televisi lokal di tengah persaingan media ketat. 

E. TINJAUAN PUSTAKA  

Peneliti menemukan terdapat beberapa skripsi-skripsi yang terkait dengan masalah yang 

akan dibahas oleh peneliti :  

Pertama, skripsi Riva Damar Ahdiat (2020), Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta, yang berjudul “Analisis Genre Program Wisata Kuliner Tahun 

2016-2017 pada stasiun Televisi Swasta Nasional (Trans Tv, Trans7, NET.TV) di 

Indonesia” yang mengemukakan bahwa Genre Program wisata kuliner mengalami 

perkembangan sesuai dengan era di zaman sekarang. Genre mengacu pada jenis, tipe, 

kelas, golongan dari suatu presentasi sehingga presentasi tersebut dapat dibedakan dengan 

presentasi lain yang memiliki Genre berbeda (Silverblatt,2007). Adapun Element Produksi 

Genre terdiri dari editing, color, lighting, shape, movement, angle, music. (Silverblatt, 

2007). Fungsi Genre adalah untuk kepentingan pengenalan dan kemudahan mencari 

informasi pada suatu program tertentu, stasiun televisi membutuhkan genre untuk strategi 

pemasaran program unggulan, serta memudahkan penonton mengklasifikasikan sebuah 

program acara televisi. Genre program diperlukan agar program acara siap tayang sesuai 

yang telah direncanakan oleh tim produksi. Program acara wisata kuliner ini memberi 

informasi keunikan sebuah kota, mulai dari sebuah sejarah, arsitektur hingga kebudayaan. 

Program ini mengajak pemirsa mencari warung makan, restoran, atau kafe yang terkenal 

di kota tersebut. 

Persamaan peneliti dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang program 

siaran televisi.  

Perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah penelitian ini subjeknya stasiun televisi 

swasta nasional, sedangkan  peneliti subjeknya program acara distasiun televisi lokal.    

Kedua, skripsi Wiwit Oktaviani Nur Annisa (2022) Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta, yang berjudul “ strategi kreatif 

Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT TV) Semarang dalam mengemas konten dakwah 
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melalui Talkshow Assalamualaikum imsyak”, yang mengemukakan Masjid Agung Jawa 

Tengah terbilang kreatif dalam berdakwah sebab sebuah masjid memiliki TV dakwah 

digital bernama MAJT TV yang merupakan terobosan baru yang sangat kreatif dalam 

berdakwah di era digital guna menjangkau masyarakat lebih luas. Adapun strategi kreatif 

yang di lakukan oleh MAJT TV Semarang menerapkan teori Wallas yang di cetuskan 

Graham Wallas melalui 4 tahapan, yaitu : tahap persiapan (preparation), tahap inkubasi 

(incubation), tahap pencerahan (illumination), dan tahap pelaksana.  

Persamaan yang ada pada penelitian Wiwit Oktaviani Nur Annisa dengan peneliti adalah 

sama-sama subjeknya televisi lokal. Namun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti adalah penelitian ini meneliti konten dakwah dalam konsep unsur kreatif MAJT 

TV dalam mengemas konten dakwah sedangkan peneliti meneliti tahapan pra produk 

IMTV dalam mempertahankan eksistensinya 

Ketiga,  skripsi Hamdan Wahidi (2022) Fakultas Dakwah Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran, Universitas Islam Negri KH. Achmad Siddiq Jember, yang berjudul “strategi 

program taplak (berita koplak) di stasiun televisi lokal Jember 1 Tv dalam upaya menarik 

minat khalayak umum di Jember” mengemukakan bahwa, media komunikasi masa yang 

cukup terkenal adalah televisi. Televisi sanggup menarik perhatian audien dibanding 

dengan media lain (radio, majalah dan lainnya) dalam mengaplikasikan perannya. Peranan 

televisi sendiri tidak hanya menyampaikan informasi tapi juga sebagai media hiburan.  

Tayangan televisi dibagi menjadi tayangan lokal, nasional, seta internasional. Tayangan 

lokal sendiri adalah tayangan dengan materi sosial, budaya, pariwisata, ekonomi dan 

komponen kedaerah an lainnya yang pastinya menjadi sesuatu kebutuhan untuk segala 

lapisan masyarakat, untuk mempercepat pembangunan setempat. Siaran televisi di 

Indonesia cukup banyak terdiri dari siaran televisi nasional maupun swasta, kini stasiun 

televisi nasional banyak bermunculan serta saling berlomba merebut hati penonton dengan 

menyuguhkan program yang menarik supaya bisa mengangkat rating sehingga kesuksesan 

bisa di capai.  

Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama membahas tentang strategi 

televisi.  

Perbedaan yang ada pada penelitian ini dengan peneliti adalah penelitian ini meneliti 

strategi program taplak (berita koplak) stasiun televisi lokal 1 Jember dalam upaya menarik 
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minat khalayak masyarakat Jember, sedangkan peneliti meneliti strategi  televisi lokal 

dalam mempertahankan eksistensinya.  

Keempat, skripsi  Dian Nur Aisyah (2017) Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik Universitas 

Muhammadiyah Malang yang berjudul “Konsumsi Media Masyarakat Pedesaan Pada 

Tayangan Televisi lokal” yang mengemukakan masyarakat menggunakan media massa 

sebagai sumber informasi, hiburan, maupun sebagai sumber referensi. Salah satunya 

stasiun JTV merupakan channel yang berada di Surabaya, Jawa Timur. Yang merupakan 

jaringan televisi yang paling kuat di desa. Acara yang disajikan JTV cukup beragam, salah 

satunya stasiun dangdut tayangan televisi yang ada di JTV sebagai siaran hiburan. Staisun 

dangdut di televisi lokal JTV merupakan salah satu program hiburan yang disajikan untuk 

masyarakat, menurut eksekutif JTV program hiburan dangdut memiliki rating 0,4 dan 

merupakan rating tertinggi diantara program hiburan lainnya di JTV.  

Persamaan yang ada pada penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama ingin 

mengetahui minat masyarakat terhadap televisi.  

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah penelitian ini menggunakan teori Uses and 

Gratifcation  sedangkan peneliti menggunakan teori Ekologi Media.  

Kelima, skripsi Firda Lia Anggraini (2022) Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, yang berjudul “pentingnya siaran dakwah 

dalam strategi komunikasi untuk meningkatkan eksistensi televisi lokal Uniex TV di 

Pesawaran Lampung” yang mengemukakan bahwa saat ini media televisi sudah mulai 

tergeserkan dengan media internet, dimana media internet atau online saat ini bisa 

mempermudah segala hal yang digunakannya melalui smartphone. Begitupun televisi, 

semua acara yang ditayangkan sudah beralih ke internet melalui streaming youtube karena 

dengan siaran internet tersebut bisa berulang-ulang kali tayang dan juga bisa kapan pun 

dilihat tayangannya, beda hal nya media televisi hanya bisa di lihat pada jam-jam tertentu. 

Penyiaran islam melalui televisi dapat menyatukan persepsi komunitas umat islam dengan 

menerima pesan-pesan yang disampaikan bersama-sama dan seragam, disamping itu juga 

dapat meminimalisir pengaruh westernisasi yang semakin marak digencarkan oleh media 

barat. Syekh Ali Mahfudz mengutarakan bahwa maju mundurnya islam sangat tergantung 

pada kegiatan dakwah atau penyiaran islam yang dilakukan oleh umat islam itu sendiri 

(Nurliana, 2020). Maka dari itu, pemanfaatan media televisi sebagai media dakwah islam 
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untuk menyiarkan ajaran islam dimana Kabupaten Pesawaran ini sebagai seorang muslim 

yang menempati posisi yang sangat berpengaruh dalam menentukan arah siaran televisi, 

maka ia harus cermat dalam menyetir media massa, dalam hal ini televisi lokal Uniex Tv 

belum mengarah ke hal tersebut.  

Persamaan yang ada pada penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama memiliki konten 

dakwah di televisinya masing-masing.  

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah penelitian ini objeknya adalah televisi lokal 

Uniex Tv di Lampung, sedangkan peneliti adalah penelitian ini objeknya IMTV semarang. 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah serangkaian hukum, aturan, dan tatacara tertentu yang 

diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam menyelenggarakan suatu penelitian 

dalam koridor keilmuan tertentu yang hasilnya dapat di pertanggung jawabkan secara 

ilmiah (Haris Herdiansyah, 2020).  

1) Jenis Penelitian penelitian ini menggunakan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial 

secara ilmiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara 

peneliti dengan fenomena yang diteliti (Haris Herdiansyah, 2020). Sebagian ilmuan 

menerjemahkan penelitian kualitatif sekedar deskriptif (tanpa angka-angka), tanpa usaha 

untuk membangun proposisi, model, atau teori (secara induktif) berdasarkan data yang 

diperoleh di lapangan (Mulyana Dedy, 2019). Pendekatan ini berfokus pada pemahaman 

mendalam dan deskripsi yang detail mengenai subjek penelitian, dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif mengenai fenomena yang diamati 

(Jumroni, 2020).  

Penelitian ini tidak mempriotaskan ukuran populasi yang akan diteliti, tetapi lebih berfokus 

pada kedalaman atau kualitas data yang dikumpulkan, dari pada jumlahnya. Pendekatan 

kualitatif deskriptif dipilih sebab, penelitian ini bertujuan untuk menejelaskan bagaimana 

strategi televisi lokal IMTV Semarang dalam mempertahankan eksistesninya. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam dan merinci strategi yang 

digunakan dalam konteks yang spesifik.  
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2) Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di IMTV Semarang jl. Pamularsih raya ruko 5D, Kota Semarang, 

Jawa Tengah 50249 

3) Sumber Data  

a) Data primer  

Data primer yaitu kumpulan informasi yang diperoleh peneliti langsung dari lokasi 

penelitian melalui sumber pertama (responden atau informan, melalui wawancara) 

atau melalui hasil pengamatan yang dilakukan sendiri oleh peneliti. Data primer 

dalam penelitian ini merupakan data yang bersumber dari hasil wawancara yang 

mendalam dengan informan dari hasil observasi. Dalam pemilihan informan, 

peneliti memilih informan yang dianggap mengetahui informasi secara mendalam 

dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang valid. Dengan kriteria sebagai 

berikut: informan yang berada di IMTV yaitu bapak Agung Cahyono sebagai 

informan yang memiliki wewenang di IMTV Semarang  atau tugas yang berkaitan 

dengan objek penellitian peneliti. 

b) Data Sekunder  

Data sekunder yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh 

peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data 

dokumentasi atau laporan yang telah tersedia. Adapun data sekunder ini adalah 

data-data pelengkap untuk mendukung penelitian, seperti perencanaan program 

IMTV Semarang, schedule program harian IMTV Semarang, dan Company profile 

IMTV Semarang. 

4) Definisi Konseptual  

Definisi konseptual adalah batasan sebuah konsep secara singkat dan jelas pada 

suatu kajian penelitian. Tujuannya yaitu untuk memberikan sebuah gambaran dan 

penjelasan agar dapat dipahami oleh pembaca. Peneliti menggunakan metode analisis 

kualitatif model miles dan huberman dengan pengumpulan data seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Untuk memberikan kejelasan pada wilayah penelitian, maka peneliti memberikan 

batasan penelitian yang meliputi bagaimana startegi televisi lokal dalam mempertahankan 

eksistensinya. Adapun jenis penelitian yang dilakukan yakni penelitian lapangan ( field 
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research ) yaitu penelitian berangkat ke lapangan untuk melakukan pengamatan tentang 

suatu fenomena dalam suatu keadaan. Adapun beberapa istilah pokok yang terdapat dalam 

penelitian ini sebagai berikut :  

Strategi ialah suatu teknik yang digunakan untuk mencapai tujuan. Adapun juga 

diartikan penentuan tujuan utama yang berjangka panjang, jadi strategi menyangkut soal 

pengaturan sebagai sumber daya yang dimiliki perusahaan agar dalam jangka panjang tidak 

kalah saing. Pada dasarnya strategi ini taktik untuk mempertahankan lembaga tersebut agar 

tetap betahan. Strategi yang dilakukan oleh IMTV Semarang yaitu melakukan perencanaan 

program, produksi dan pembelian program, eksekusi program, evaluasi program 

Teori yang digunakan adalah teori Dimmick Rohtenbuler teori ekologi media yang 

mengemukakan dalam mempertahankan kelangsungan hidup sebuah media diperlukannya 

sumber penunjang hidup. Pada dasarnya terdapat beberapa sumber penunjang kehidupan 

media yakni : Modal (Capital) berupa pemasukan iklan, iuran berlangganan. Jenis isi 

media, misalnya acara kuis, acara religi (dakwah), dan sebagainya. Jenis sasaran, misalnya 

menengah ke atas, regional, berdasarkan jenis kelamin, dan sebagainya. Dengan demikian 

media dapat mempertahankan kehidupan. Maka dari itu teori yang di pakai peneliti yaitu 

teori ekologi media. Teori ekologi media yaitu hubungan timbal balik media massa dengan 

lingkungan penunjang hidupnya. 

Maka peneliti memilih IMTV sebagai objek penelitian karena IMTV adalah televisi 

lokal yang bernuansa ke arifan lokal. Mengemas semua program tayangan dengan fresh, 

to the point, massal. Yang memiliki slogan IMTV akan selalu menjadi tipine wong 

Semarang dan merebut hati pemirsa Jawa Tengah. 

Sumber data yang diambil peneliti yaitu wawancara lapangan atau field research. 

Dalam mengambil sumber data tersebut peneliti hanya memilih beberapa orang yang untuk 

di wawancarai seperti manager program IMTV, produser IMTV, dan sebagian kru yang 

bertugas di IMTV.   

Jadi dalam penelitian ini strategi diperlukan televisi lokal dalam mempertahankan 

eksistensinya, adapun dalam mempertahankan eksistensinya perlu adanya sumber 

penunjang hidup maka peneliti menggunakan teori ekologi media (hubungan timbal balik 

media terhadapa lingkungan sekitarnya. 
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G. Teknik Pengumpulan Data  

a) Metode Observasi  

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan 

mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Observasi dipuastkan 

untuk penggambaran dan klarifikasi ke khas an subjek penelitian. Fenomena ini 

mencangkup interaksi dan percakapan yang terjadi di antara subjek yang diteliti. 

Sehingga keunggulan metode ini adalah data yang dikumpulkan dalam dua bentuk: 

Komunikasi dan Diskusi. Dalam konteks ini, peneliti secara langsung mengunjungi 

kantor IMTV Semarang untuk melakukan observasi dan memperoleh data yang 

diperlukan. Melalui observasi ini, peneliti dapat memperoleh informasi yang akurat 

dan mendalam tentang kegiatan, interaksi, dan lingkungan di kantor IMTV 

Semarang.  

b) Metode Wawancara  

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara Tanya jawab 

antara peneliti dengan pihak informan. Menurut Gorden, wawancara merupakan 

percakapan antara dua orang yang salah satunya bertujuan untuk menggali dan 

mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu (Haris Herdiansyah, 2020). 

Terdapat dua jenis wawancara yang umum dilakukan, yaitu wawancara berstruktur 

dan wawancara tidak berstruktur. Wawancara berstruktur merupakan bentuk 

wawancara yang dimana beberapa pertanyaan yang akan diajukan sudah ditetapkan 

sebelumnya, termasuk urutan dan materi pertanyaan. Dalam wawancara 

berstruktur, seorang peneliti memiliki rangkaian pertanyaan yang telah disusun 

sebelumnya dan mengikuti alur yang telah ditentukan. Adapun wawancara tidak 

berstruktur, merupakan jenis wawancara dimana pertanyaan tidak terikat secara 

ketat sebelumnya, terkait dengan jenis, urutan, dan materi pertanyaan yang akan 

diajukan. Dalam wawancara tidak berstruktur, peneliti memiliki fleksibilitas lebih 

dalam mengajukan pertanyaan, yang memungkinkan peneliti dan responden dan 

mengeksplorasi topik dengan lebih leluasa  dan mendalam (Tahzeh, 2009). Dalam 

penelitian ini akan digunakan kedua jenis wawancara yaitu wawancara berstruktur 

dan wawancara tidak berstruktur. Sebelum dilakukan wawancara pertanyaan-

pertanyaan telah disiapkan secara berurutan. Namun jika dalam wawancara 
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terdapat hal-hal diluar pertannyaan yang telah dipersiapkan, maka peneliti akan 

segera menanyakan hal tersebut kepada informan.     

c) Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara. Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data kualitatif dengan 

melihat atau menganalisa dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau 

oleh orang lain tentang subjek (Tahzeh : 2019). Teknik ini digunakan peneilti untuk 

mendapatkan data melalui arsip atau data yang ada di kantor IMTV Semarang. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi juga berupa catatan, rekaman audio, maupun 

foto ketika wawancara dilakukan.   

H. Teknik Analisi Data  

Analisis data merupakan sebuah proses berkelanjutan dalam penelitian, dengan 

analisis ini peneliti dapat menginformasikan data yang telah dikumpulkan. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif yaitu 

menganalisa data dengan menggunakan data yang berbentuk kata atau kalimat dan 

dipisahkan menurut katagori yang sudah ada untuk menemukan kejelasan yang terinci yang 

dilakukan sejak awal penelitian dan setelah penelitian. Melibatkan tahap-tahap sebagai 

berikut (Sugiyono, 2019):   

Data kualitatif juga mampu memahami dan mengikuti alur peristiwa secara 

kronologis mulai dari sebab akibat, dan ruang lingkup pemikiran orang, serta mendapatkan 

penjelasan yang jelas dan bermanfaat. Selain itu, data penelitian kualitatif juga mendorong 

peneliti dan membimbing peneliti untuk menemukan penemuan yang tidak di duga 

sebelumnya serta mampu membentuk teoritis baru, data tersebut membantu para peneliti 

untuk melangkah lebih maju dari praduga kerangka awal penelitian (Silalahi, 2019).  

 

a) Reduksi Data  

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan 

yang tertulis dilapangan. Hasil dari reduksi data yang diperoeh dari lapangan atau 

melakukan observasi, mengurutkan, dan meringkas data agar menjadi lebih ringkas dan 

mudah dipahami (Pimay& Savitri, 2021). Proses reduksi data dilakukan pada saat peneliti 
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melakukan observasi langsung ke kantor IMTV Semarang. Peneliti bertemu dengan 

beberapa para informan yang sudah memberikan persetujuan persetujuan guna 

diwawancarai.   

b) Penyajian Data  

Tahapan penting yang kedua dari kegiatan analisis data adalah penyajian data. 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang akan memberikan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Pada penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dengan menggunakan berbagai 

bentuk, seperti penjelasan singkat, hubungan antar kategori, dan lainnya sejenisnya. Salah 

satu pendekatan “Milles dan Huberman” yang sering digunakan dalam proses penyajian 

data yaitu dalam bentuk teks yang bersifat naratif maupun deskriptif. Peneliti menyajikan 

data dengan mendeskripsikan data-data tentang strategi televisi lokal IMTV Semarang 

dalam mempertahankan eksistensinya. 

c) Menarik Kesimpulan  

Menarik kesimpulan merupakan kegiatan merumuskan kesimpulan berdasarkan dua 

kegiatan sebelumnya. Tahap akhir pada penelitian kualitatif yaitu penarikan kesimpulan 

dan vertifikasi. Kesimpulan pertama yang di temukan masih bersifat sementara, kemudian 

peneliti melakukan konfirmasi ulang kepada informan terhadap ke absahan data yang 

diperoleh. Data yang diperoleh harus valid dan kredibel, sehingga hasil penelitian juga 

dapat dipertanggung jawabkan. Temuan data bisa berupa deskripsi gambaran atau suatu 

objek sebelumnya.  

 

I. Sistematik Pembahasan  

BAB I  Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode pengumpulan data, sistematika pembahasan.  

BAB II Landasan teori, menguraikan tentang strategi, televisi lokal, eksistensi, dan 

teori ekologi.  



13 
 

BAB III Gambaran umum, menguraikan tentang sejarah IMTV Semarang , visi dan 

misi IMTV Semarang, program siaran IMTV Semarang, struktur organisasi 

IMTV Semarang .  

BAB IV  Laporan hasil penelitian, menguraikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai strategi IMTV Semarang di dalam mempertahankan 

eksistensinya sebagai televisi lokal.  

  BAB V  Penutup, menguraikan kesimpulan yang ditarik dari Bab-bab terdahulu 

    dan saran 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Strategi  

1. Pengertian Strategi  

Stratelgi melncangkulp dari kata “Stratelgia” yang belrarti “selni pelrang”. Stratelgi dapat 

dianggap selbagai ilmul siasat dalam melncapai tuljulan yang tellah ditelntulkan delngan 

melnggulnakan akal ataul tipul daya (Ningsi,2002).  

Berdasarkan pengertian ini, maka strategi adalah suatu seni merancang operasi didalam 

peperangan, seperti cara mengatur posisi atau siasat berperang. Strategi juga dapat pula 

diartikan sebagai suatu keterampilan mengatur suatu kejadian atau peristiwa. Secara umum 

sering diungkapkan bahwa strategi suatu teknik yang digunkan untuk memncapai sebuah 

tujuan (Novia,2019).  

Strategi adalah rencana yang terpadu, lengkap, dan selaras yang menghubungkan 

keunggulan-keunggulan strategi organisasi atau perusahaan dengan lingkungannya untuk 

menjamin bahwa sasaran utama organisasi atau perusahaan diwujudkan melalui 

pelaksanaan yang tepat oleh organisasi atau perusahaan (Pontas, 2019). Jadi strategi adalah 

penentuan tujuan utama yang berjangka panjang dan sasaran dari perusahaan serta 

pemilihan cara bertindak yang diperlukan untuk mewujudkan tujuan tersebut, strategi 

menyangkut soal pengaturan sebagai sumber daya yang dimiliki perusahaan agar dalam 

jangka panjang tidak kalah saing.  

Menurut WF Glueck dan LR Jauch strategi adalah rencana yang disatukan, luas, 

berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis lembaga atau organisasi dengan 

tantangan lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari 

lembaga tersebut dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat (Jalaludin, 2020). Strategi 

dapat disimpulkan sebagai cara kreatif yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 

disepakati dari awal.  

Kenneth Andrews dalam bukunya The Concept Of Corporate Strategy mengatakan 

strategi perusahaan merupakan bentuk dari pola suatu keputusan yang sangat menentukan 

dan dapat mengungkapkan suatu arah, sasaran dan tujuan melalui penetapan kebijakan 

yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan, tujuan yang dimaksud yakni untuk menjangkau 

kontribusi dari pihak karyawan, pelanggan maupun masyarakat (Liliweri, 2020). 

Sementara itu para ahli mendefinisikan strategi sebagai pola atau rencana yang 

mengintegrasikan target, kebijakan, dan tindakan organisasi menjadi suatu keseluruhan  

pada hakikatnya strategi adalah tindakan tentang apa yang seharusnya dilakukan, bukan 
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tindakan mengenai apa yang dilakukan, apa yang seharusnya dicapai, bukan apa yang 

dicapai.  

Strategi pada dasarnya adalah perencanaan (Planning) dan mengatur (Management) 

Untuk mencapai suatu tujuan. Bagaimanapun, untuk mencapai tujuan tersebut strategi 

tidak berfungsi sebagai panduan yang hanya menunjukkan arah saja, namun harus 

menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya (Onong, 2019). Tujuan strategi dibuat 

untuk merencanakan sebuah cara atau tahapan yang dipatuhi bersama untuk mencapai 

suatu tujuan. Seperti yang diungkapkan Sondang Siagian bahwasannya strategi adalah 

serangkaian keputusan dan tindakan sadar yang dibuat oleh atasan dan dilaksanakan oleh 

seluruh jajaran dalam sebuah organisasi atau lembaga untuk mencapai tujuan tersebut 

(Sondang, 2019).  

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi suatu pilihan tentang sebuah kondisi untuk 

menentukan sebuah langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan dengan 

demikian, menentukan suatu strategi berarti mempertimbangkan keadaan dan situasi yang 

dihadapi untuk mencapai sebuah keberhasilan. Dalam hal ini strategi merupakan suatu hal 

penting yang harus ada dalam setiap organisasi ataupun perusahaan, karena tanpa adanya 

sebuah strategi maka akan sulit untuk mencapai apa yang telah ditentukan. Apabila tidak 

adanya strategi yang baik dan benar serta tidak dipertimbangkan secara matang juga 

terstruktur dalam organisasi atau perusahaan, maka hal yang terjadi adalah sebuah 

kegagalan dalam mencapai tujuan, fungsi adanya strategi merupakan sebuah upaya agar 

strategi yang telah dibuat dapat diimplementasikan secara efektif.  

Secara umum dapat didefisinikan strategi merupakan suatu cara untuk mencapai 

sebuah tujuan. Strategi juga merupakan suatu perencanaan jangka panjang dimana 

tujuannya untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Strategi memiliki berbagai 

aktivitas penting yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. Adapun terdapat beberapa 

tipe strategi diantaranya: 

a. Corporate Strategy (Strategi Organisasi) strategi ini berkaitan dengan perumusan 

misi, tujuan, nilai-nilai, dan inisiatif strategi yang baru. Pembatasan diperlukan 

yaitu apa yang dilakukan dan untuk siapa. 

b. Program Strategy (Strategi Program)   

Strategi ini lebih memberi perhatian pada implikasi-implikasi strategi dari suatu 

program tertentu, apa kira-kira dampaknya apabila suatu program tertentu 

dilancarkan atau diperkenalkan dan apa dampaknya apabila suatu program tertentu 

bagi sasaran organisasi.  

c. Institusional Strategy (Strategi Kelembagaan)  

Fokus dari strategi institusional adalah mengembangkan kemampuan organisasi 

untuk melaksanakan inisiatif-inisiatif strategi.  
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Dari beberapa jenis strategi tersebut dapat disimpulkan bahwasannya tiap-tiap 

strategi berkaitan satu sama lain dimana tujuannya untuk bertahan dari suatu kondisi yang 

tidak menentu pada saat ini. Adapun dalam industry penyiaran, strategi digunakan dalam 

berkompetisi dengan stasiun penyiaran lain dalam rangka memperebutkan audien. Stasiun 

penyiaran selalu merencanakan programnya secara startegis, yaitu merancang acara sebaik 

mungkin, sehingga tetap menarik dan menjaga ketertarikan pemirsanya (Djamal, 2019). 

Salah satunya dengan cara membuat program yang dekat dengan kehidupan mereka sehari-

hari dan sesuai dengan keinginan mereka.  

2. Sifat strategi  

Menurut Jauch dan Glueck strategi memiliki beberapa sifat diantaranya:  

a. Unfiled, menyatukan seluruh bagian-bagian dalam organisasi atau perusahaan.  

b. Complex, bersifat menyeluruh mencangkup seluruh aspek dalam organisasi atau 

perusahaan.  

c. Integral, dimana seluruh strategi akan sesuai dari seluruh tingkatan.  

Sifat strategi diatas dapat diterapkan pada strategi suatu organisasi atau perusahaan. 

Karena apabila strategi suatu organisasi atau perusahaan telah memiliki sifat tersebut, maka 

dapat dipastikan dalam mengaplikasikan kegiatannya akan berjalan efektif dan efisien. Oleh 

karena itu, pentingnya suatu strategi dalam organisasi atau perusahaan demi kelancaran 

sebuah kegiatan dan harapan yang ingin dicapai dapat terwujud. 

Lembaga penyiaran umumnya menggunakan strategi, secara rutin mengganti ulang 

penjadwalan untuk tetap merebut perhatian pendengar atau pemirsanya, dengan program 

yang terbarukan, langkah ini dilakukan agar dapat tetap bertahan atau bersaing dengan 

lembaga penyiaran lain dalam satu kawasan. Salah satu penyiaran selalu merencanakan 

programnya secara strategi, yaitu merancang acara sebaik mungkin, sehingga tetap menarik 

dan menjaga ketertarikan pendengarnya dan pemirsanya. 

B. Televisi Lokal 

1) Seljarah Tellelvisi  

 Pelnelmulan telknologi tellelvisi melndorong lahirnya seljulmlah stasiuln tellelvisi di belrbagai 

macam Nelgara selpelrti di Inggris pada tahuln 1936 belrdiri BBC (British Broadcasting 

Corporation), lalul melnyulsull Amelrika pada tahuln 1941 CBS (Colombia Broadcasting 

Systelm),  lalul melnyulsull NBC (National Broadcasting Company). Tellelvisi pada waktul dullul 

di ramalkan bisa melmatikan radio dan julga bioskop, karelna radio hanya bisa 

melndelngarkan informasi yang didapat seldangkan di tellelvisi tidak hanya melndelngarkan 

informasi teltapi julga melnampilkan gambar visulal telrselbult, belgitulpuln bioskop tidak pelrlul 

lagi ulntulk datang kel geldulng bioskop culkulp melnonton dirulmah saja julga bisa (Lia, 2019).  

 Tellelvisi mullai belrkelmbang dari yang awalnya hitam pultih selhingga belrwarna, auldielns 

puln makin lulas, telrultama di Indonelsia pada 24 Agulstuls 1962 mullai melmiliki stasiuln 
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tellelvisi pelrtama di Indonelsia yaitul TVRI yang didirikan dalam rangka pelnyellelnggaraan 

Asian Gamels 1962 di Jakarta. Fulngsi tellelvisi puln selmakin mellelbar, yang pada awalnya 

hanya selbagai meldia hibulran kelmuldian mellelbar melnjadi informasi dan eldulkasi. Pada elra 

70 an di Nelgara majul stasiuln tellelvisi belrsaing keltat, selmelntara di Indonelsia saat itul siaran 

tellelvisi masih di monopoli olelh TVRI selbagai lelmbaga siaran milik pelmelrintah. Tellelvisi 

swasta di elra ordel barul bellulm melndapatkan izin ulntulk belridiri di Indonelsia, karelna tellelvisi 

dianggap melmiliki pelngarulh  yang tinggi telrhadap khalayak.  

 Tellelvisi swasta barul dapat belrdiri pada elra 80 an, selpelrti RCTI adalah stasiuln tellelvisi 

swasta pelrtama milik Bambang Trihatmojo, pultra sullulng prelsideln soelharto.  SCTV salah 

satul milik konglomelrat Soeldwikatmono, kelrabat delkat soelharto. TPI salah satul stasiuln 

miliki pultri sullulng nya soelharto, Siti Haditanti Rulkmana biasa di panggil mbak tultult. Dan 

Indosiar salah satul milik konglomelrat dan kelrabat delkat delngan istana ordel barul, Suldono 

Salim. 

 Tellelvisi melnjadi meldia massa primadona yang banyak di gelmari olelh banyak orang, 

dikarelnakan sifatnya yang auldio visulal. Sellain siarannya yang gratis ada pulla tellelvisi yang 

belrbayar. Sellain hibulran film, sineltron, relality dan varielty show, julga mulsik. Mellaluli 

tellelvisi julga jultaan orang pelcinta selpak bola ataul olahraga bisa melnikmati  anelka macam 

pelrtandingan, baik pelrtandingan yang suldah lelwat maulpuln siaran langsulng. Dari fulngsi 

informasi, tellelvisi julga melnjadi meldia yang lelbih atraktif dan lelbih aktulal dibanding meldia 

celtak dalam melnyiarkan informasi yang telrjadi. Apabila meldia celtak barul  melnyiarkan 

belrita belsok paginya, tellelvisi bisa melmbelritakan sorel ataul malam harinya, bahkan siaran 

langsulng di telmpat keljadian selhingga aktulalisasi tellelvisi lelbih ulnggu ll dibanding meldia 

celtak. Hampir dari selkian tellelvisi melmiliki acara siaran belrita yang dikelmas delngan sangat 

melnarik. Saat ini tellelvisi bulkan lagi selbagai barang melwah selbagaimana pada saat tahuln 

80 an dan julga stasiuln tellelvisi, tidak lagi di dominasi pelmilik modal belsar saja di 

meltropolitan. Stasiuln tellelvisi saat ini selmakin melndelkatkan kel sulmbelr belrita dan 

pelnontonnya.  

2) Pelngelrtian Tellelvisi Lokal  

 Tellelvisi mullai di siarkan selcara lulas di Indonelsia pada tahuln 80 an. Telknologi tellelvisi 

dirancang agar mu ldah di aksels, seldangkan kontelnnya dibulat agar muldah di pahami. Selcara 

seldelrhana tellelvisi adalah radio belrgambar,  maka gambar di tellelvisi selbelnarnya pellelngkap 

sulara. Mellaluli tellelvisi buldaya popullelr belrkelmbang lelbih celpat dan mellulas. Di satul sisi 

melrulpakan meldia yang mulrah dan muldah di aksels. 

 Tellelvisi melrulpakan pelrkelmbangan meldiulm belrikultnya seltellah radio yang ditelmulkan 

delngan karaktelrnya yang spelsifik yaitul au ldio visulal. Pelnelmul dasar ultama telknologi 

pelrtellelvisian yaitul Paull Nipkow belrasal dari jelrman yang di lakulkannya pada tahuln 1884, 

ia melnelmulkan selbulah alat yang kelmuldian diselbult selbagai Jantara Nipkow ataul Nipkow 

Shelibel, pelnelmulannya telrselbult mellahirkan Ellelctrischel Tellelskop atau l tellelvisi ellelktris. 
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Kelhadiran tellelvisi pada awalnya di anggap melngancam indulstri radio dan film pada masa 

itul, tellelvisi paling belrpelngarulh bagi kelhidulpan manulsia dibandingkan delngan selmula 

meldia komulnikasi lain. Belragam stasiuln tellelvisi delngan belrbagai macam-macam program 

siarannya yang di sajikan delngan kulalitas gambar dan tatanan sulara yang baguls dan 

melnarik, melnjadikan tellelvisi selbagai sulmbelr selgala informasi, belrita dan hibulran yang 

dibultulhkan masyarakat (Nulgroho, 2020).  

 Pelrkelmbangan telknologi saat ini tellah melmbawa kita keldalam su latul elra, yaitul elra 

konvelrgelnsi meldia. Konvelrgelnsi meldia ini tidak hanya pelrgelselran telknologi ataul prosels 

telknologi, namuln julga telrmasulk pelrgelselran paradigma indulstri, buldaya, dan sosial yang 

melndorong konsu lmeln ulntulk melncari informasi barul (Jelnks, 2020).  

 Konvelrgelnsi meldia salah satulnya adalah melnghasilkan tellelvisi lokal. Tellelvisi lokal 

mulncull pada elra otonomi daelrah dan dipelrku lat seltellah dikellularkannya UlUlD No. 32 tahuln 

2002 telntang pelnyiaran, pasal 14 ayat 3 yang melnyatakan bahwa “di daelrah provinsi, 

kabulpateln, kota dapat didirikan lelmbaga pelnyiaran pulblik lokal” (UlUlD pelnyiaran,2002). 

Ulndang-ulndang ini melnjadi aculan relsmi telrhadap elksistelnsi lelmbaga pelnyiaran lokal, 

delngan selcara langsulng melmbulka pelrizinan atas belrdirinya tellelvisi lokal daelrah, kelhadiran 

tellelvisi lokal ini melmbelrikan tambahan variasi ataul pilihan bagi masyarakat ulntulk 

melndapatkan belrbagai informasi telntang daelrah yang tidak telrselntulh olelh meldia sosial. 

Hingga saat ini julmlah tellelvisi lokal yang telrdaftar kel dalam Asosiasi Tellelvisi Lokal 

Indonelsia (ATVLI) kulrang lelbih selkitar 44 tellelvisi lokal yang telrselbar di sellulrulh Indonelsia 

(ATVLI, 2020).  

 Adapuln delfinisi tellelvisi lokal tidak belrbelda jaulh delngan tellelvisi komelrsial nasional. 

Dalam UlUlD telntang pelnyiaran diselbultkan, delfinisi tellelvisi komelrsial adalah lelmbaga 

pelnyiaran yang belrsifat komelrsial yang telrbelntulk badan hulkulm Indonelsia yang bidang 

ulsahanya hanya melnyellelnggarakan jasa pelnyiaran tellelvisi maulpuln radio. Melnulrult ATVLI, 

tellelvisi lokal adalah stasiuln tellelvisi yang belrdaya jangkaulan siar lokal (daya jangkaulan 

siara maksimulm dalam satul provinsi ataul kota). Jadi stasiuln tellelvisi lokal adalah stasiuln 

pelnyiaran yang melmiliki stuldio siaran yang belrada dilokasi telrtelntu l, delngan wilayah 

jangkaulan siaran telrtelntul (Handrini Aryanti, 2019). Tellelvisi lokal melmiliki fulngsi yang 

tidak jaulh belrbelda delngan meldia massa lainnya yaitul tellelvisi lokal belrfulngsi ulntulk 

melmbelri informasi, melndidik, melmpelrsulasi, melnyelnangkan, dan hibu lran. tellelvisi lokal 

belrisi telntang belrita ataul matelri dalam belntu lk lisan dan tullisan yang di pulblikasikan lelbih 

melnelkankan pada pelristiwa dan hal yang dibultulhkan masyarakat. kelmulncullan belrbagai 

tellelvisi lokal nmelrulpakan selbulah indikator bahwa tellah melnyelbarnya sulmbelr daya 

pelnyiaran, saat ini pelnyiaran tellah telrselbar kelsellulrulh Indonelsia, kontelnnya puln tidak 

telrselntralisasi kel daelrah pulsat, namuln bisa melnanyangkan konteln lokal yang melndulkulng 

nilai-nilai lokal su latul daelrah.   
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3) Karaktelristik Tellelvisi  

 Jika dipelrhatikan meldia massa belrkelcimbulngan delngan alat indra manulsia, selpelrti 

contohnya Radio melnggulnakan alat indra pelndelngar, sulrat kabar dan majalah 

melnggulnakan alat indra pelnglihat, belrikult ini karaktelristik tellelvisi :  

a) Auldiovisulal  

Tellelvisi melmiliki kellelbihan dibandingkan delngan meldia pelnyiaran lainnya, yakni dapat 

didelngar dan ju lga dilihat. Jadi apabila radio hanya bisa di delngar, maka tellelvisi mellihat 

gambar dan selkaliguls bisa di delngar. Namuln tidak dapat dipulnkiri gambar lelbih pelnting 

dari kata-kata, keldula nya haruls melmilki sulatul kelharmoniasan selhingga dapat belrjalan 

delngan baik.  

b) Belrpikir didalam selbulah gambar  

Ada belbelrapa tahapan yang dilakulkan ulntulk prosels belrpikir didalam gambar. Pelrtama, 

visulalisasi yakni melnelrjelmahkan kata-kata yang melngandulng selbulah gagasan yang 

melnjadi gambar, keldula, pelnggambaran yakni kelgiatan melrangkai gambar-gambar 

individulal delmikian rulpa selhingga melngandulng makna telrtelntul.  

c) Pelngopelrasian yang lelbih komplelks  

Dibandingkan delngan radio, pelngopelrasian tellelvisi jaulh lelbih komplelk, delngan banyak 

mellibatkan orang. Namuln pelralatan yang digulnakan lelbih banyak dan ulntulk 

melngopelrasikannya lelbih rulmit dan dilakulkan delngan orang-orang yang telrampil dan 

telrlatih.  

 Namuln tidak selmula meldia komulnikasi melmiliki karaktelristik yang sama. Dalam 

melngopelrasikannya tellelvisi di dulkulng 2 meldia yaitul radio dan meldia celtak. Jadi dalam 

selbulah julrnalistik keltiga meldia telrselbult sama-sama melmbelrikan selbulah informasi kelpada 

masyarakat. 

C. Eksistensi  

 Selcara eltimologi, elksistelnsi belrasal dari bahasa inggris yaitul elxcitelncel, dari bahasa latin 

elxistelrel yang belrarti mulncull, ada, timbull. Dari kata elx kellular dan sistelr yang belrarti 

mulncull ataul timbull.  

 Elksistelnsi biasanya dijadikan selbagai aculan pelmbulktian diri dari kelgiatan ataul 

pelkelrjaan yang dilakulkan selorang dapat belrgulna dan melndapat nilai yang baik  dimata 

orang lain. Selmelntara itul, selorang ahli filsafat belrnama Karl Jaspelr melmaknai elksistelnsi 

selbagai pelmikiran manulsia yang melmanfaatkan dan melngatasi sellulrulh pelngeltahulan 

objelktif (Margarelta, 2019).  

Seldangkan melnu lrult Nadia Julli Indrani elksistelnsi julga bisa kelnal delngan satul kata 

kelbelradaan, dimana kelbelradaan yang dimaksuld adalah pelngarulh atas ada ataul tidak adanya 

kita (Ganelsha, 2019). Telntul akan telrasa tidak nyaman keltika kita ada namuln tidak satulpuln 

yang orang melnganggap kita ada, olelh karelna itul pelmbulktian akan kelbelradaan kita dapat 

dinilai belbelrapa orang yang melnanyakan kita. Selhingga maksuld kelbelradaan elksistelnsi 

adalah bagaimana sulatul meldia selpelrti tellelvisi lokal dalam melmpelrtahankan elksistelnsinya.  
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Dari pelngelrtian  ini bisa kita lihat bahwa elksistelnsi melrulpakan selbulah bagian dari 

kelbelradaan dan melmiliki kelulnikan telrselndiri selhingga melmulncullkan selbulah pelrselpsi 

telntang kelbelradaan yang nyata dan dapat di akuli ulntulk melmpelrolelh selbulah pelngarulh pada 

lingkulngan selkitar. Namuln elksistelnsi yang dimaksuld pada pelnellitian ini yaitul kelbelrdaan 

ataul kelhadiran, dimana kelbelradaan yang dimaksuld kan disini adalah belrkaitan delngan 

pelran dan fulngsi. Pelran melrulpakan pelrangkat tingkah yang diharapkan olelh orang yang 

belrkelduldulkan dalam masyarakat. fulngsi melrulpakan kelgulnaan dari sulatul hal.  

 

D. Teori Ekologi Media 

 Elkologi belrasal dari kata yulnani yang telrdiri atas Oikos ataul telmpat tinggal dan Logos 

yang belrarti ilmu l, yang diartikan selbagai ilmul yang melmpellajari hulbu lngan timbal balik 

antara makhlulk hidulp delngan lingkulngannya, dari pelngelrtian elkologi telrselbult kelmuldian 

dipelrlulas olelh Hawlely dalam Sills selbagai ilmul yang melmpellajari telntang bagaimana cara 

makhlulk hidulp ataul sulatul organismel hidulp dalam sulatul lingkaran hidulp didalam 

lingkulngan telrtelntul. Teldapat dula pelngelrtian selbellulmnya disimpullkan bahwa elkologi 

adalah ilmul yang melmpelrlajari bagaimana cara makhlulk hidulp melmpelrtahankan hidulpnya 

di lingkulngan dimana melrelka tinggal. Kelmu ldian elkologi belrkelmbang seliring belrjalannya 

ilmul pelngeltahulan, mulnculllah elkologi meldia yang melmiliki inti yang sama yakni 

bagaimana hulbu lngan timbal balik anatar meldia dan lingkulngan agar mampul 

melmpelrtahankan hidulpnya (L. Julni, 2020).  

 Melnulrult Otto Sulmarwoto elkologi adalah melngelnai hulbulngan timbal balik antara 

manulsia delngan lingkulngannya delngan delmikian pandangan elkologi meldia belrkelnaan 

delngan hulbulngan timbal balik antara meldia delngan lingkulngan pelnulnjang kelhidulpannya, 

olelh selbab itul pandangan elkologi meldia telrhadap meldia massa diselbu lt “elkologi meldia” 

(F. Anita, 2020). 

 Lancel stratel, melnganalogikan bahwa elkologi meldia melrulpakan kajian telntang 

lingkulngan meldia belrulpa idel telknologi, modell pelnginformasian, selrta kodel komulnikasi 

melrulpakan pelran ultama dari kelhidulpan manulsia. Pada dasarnya telrdapat 3 sulmbelr 

pelnulnjang hidulp meldia yaitul Modal, Jelnis Isi Meldia, Jelnis Khalayak. 

 Seldangkan melnulrult Dimmick selrta  Rohtelnbullelr melnganalogikan felnomelna kompeltisi 

antar indulstri sellakul sulatul prosels elkologis. Dalam pandangannya kompeltisi meldia dapat 

digambarkan selpelrti makhklulk hidulp yang haruls melmpelrtahankan hidulpnya dalam sulatul 

lingkulngan. Jadi ulntulk melmpelrtahankan kellangsulngan hidulpnya meldia melmelrlulkan 

sulmbelr pelnulnjang hidulp. Pada dasarnya ada 3 sulmbelr pelnuljang kelhidu lpan indulstri meldia 

yakni : Modal (Capital) selpelrti pelmasulkan iklan dan iulran belrlangganan, Jelnis meldia 

(typels of contelnt) selpelrti acara kulis dan sineltron, Jelnis khalayak (typels of auldielns) selpelrti 

ulkulran batasan ulmulr didalam melmilih program. Delngan delmikian kompeltisi antar meldia 

pada dasarnya adalah kompeltisi ulntulk melmpelrelbultkan keltiga sulmbelr daya telrselbult 
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(Kriyantono, 2020). Delngan  adanya pelngelrtian elkologi meldia dimana telrdapat hulbulngan 

timbal balik antara meldia massa delngan pelnulnjang kelhidulpannya, dula pakar komulnikasi 

yaitul John Dimmick dan Rohtelnbullelr melngibaratkan selbulah prosels kompeltisi antar 

indulstri meldia selbagai selbulah prosels elkologis dimana meldia massa belrsaing dalam 

melmpelrtahankan kelhidulpannya, selpelrti yang dijellaskan di atas. Belriku lt ini pelnjellasannya 

yang di maksuld delngan sulmbelr pelnulnjang hidulp meldia :  

1. Capital (modal) 

 Sulmbelr pelnulnjang hidulp meldia yang pelrtama adalah Capital yang dimaksuld disini 

adalah strulktulr pelrmodalan dan pelmasulkan iklan, faktor capital, yang melncangkulp modell 

awal, modal finansial, dana pelmasulkan iklan, sulmbelr daya manulsia, sarana telknologi dan 

fasilitas lainnya (kriyantono, 2020). Komponeln-komponeln inilah yang sangat belrpelngarulh 

dalam kelmajulan dari sulatul meldia.  

 Meldia pelnyiaran melrulpakan telmpat ulntulk belriklan, sulmbelr pelndapatan ultamanya 

adalah pelmasaran waktul siaran dalam hal ini bagaian pelmasaran yang belrtanggulng jawab 

ulntulk melngatulr dan melngulmpullkan pelnghasilan. Selmakin belsar selbulah pelnghasilan yang 

dipelrolelh maka akan melmbelri pellulang ulntu lk melmbulat ataul melmbelli program yang lelbih 

baik. Adapuln bagian pelmasaran belrtanggulng jawab dalam hal selbagai belrikult :  

a) Melnjulal waktul siaran kelpada pelmasang iklan  

b) Melnyeldiakan sarana bagi pelmasang iklan ulntulk melncapai targelt 

au ldielnsinya delngan biaya iklan yang kompeltitif  

c) Melnghasilkan pelndapatan yang culkulp agar stasiuln pelnyiaran dapat 

belrjalan selcara kompeltitif 

d)  Melnghasilkan kelulntulngan bagi pelmilik stasiuln  

 Selbulah siaran iklan dapat ditayangkan seltellah mellaluli belrbagai belntu lk nelgosiasi antara 

pihak stasiuln delngan pelmasang iklan. Dalam nelgosiasi telrselbult melngatulr bagaimana 

partisipasi pelmasang iklan dalam melndulkulng program, selrta pelngatulran waktul 

pelnayangan, dan pelnelntulan biaya iklan. Yaitul selpelrti melngelnai kelrja sama sponsor, waktul 

pelnanyangan iklan, dan pelngellularan dalam pelmbulatan selbulah iklan delngan 

melmpelrhatikan ju lmlah auldieln dan rating acara.  

 Ulntulk melmpelrtahankan kelbelradaan dari sulatul meldia pelnyiaran. Konselp dari telori 

elkologi meldia ini adalah melnulnjulkkan bahwa pelrsaingan dari selbulah meldia itul ditelntulkan 

dari pelrsaingan dalam melmpelrelbultkan tiga sulmbelr pelnulnjang kelhidu lpan meldia selpelrti 

Modal (Capital), Jelnis isi meldia (typels of contelnt), Jelnis sasaran (typels of auldielns).  

2. Types Of Content (jenis isi media) 

 Jelnis isi konteln melnulnjulkkan selbulah kritelria dari belrbagai macam 

prelspelktif program, konteln meldia selbulah pelnggambaran isi dari meldia yang 

belrsangku ltan, hal ini dapat telrlihat dari belrbagai macam program yang suldah ada, 
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produlk yang dibulat olelh delpartelmeln meldia. Hal inilah yang sangat belrpelngarulh 

dan pelnting telrhadap inovasi yang dihadirkan dalam seltiap programnya. Program 

siaran tellelvisi haruls dibulat delngan baik selsulai kelbultulhan pelnonton agar pelndelngar 

telrasa nyaman selhingga siaran tellelvisi tidak kelhilangan pelnonton. 

 Jelnis isi konteln puln melmelrlu lkan selbulah stratelgi ataul pelrelncanaan selcara 

matang, u lntukl melnulnjang elksistelnsi dari kelbelradaan selbulah tellelvisi.  

3. Types Of Audiens (jenis sasaran) 

 Selbulah stasiuln siaran pelrlul melmelrhatikan belbelrap hal ulntulk teltap belrtahan 

didalam melngellola selbulah program telrkait selgmelntasi auldielns, selhingga produlk 

yang dikellularkan ataul program yang dibelrikan dapat melmpelrtahankan tingkat 

auldielnsnya selbagai belrikult : 

a) Selgmelntasi auldielns  

 Selgmelntasi auldielns adalah sulatul konselp yang pelnting dalam 

melmahami auldielns siaran dan pelmasaran program. Khalayak auldielns 

ulmulmnya melmiliki sifat yang sangat heltelrogeln, maka akan sullit bagi meldia 

siaran ulntulk mellayani selmulanya. Karelna itul haruls dipilih selgmeln telrtelntul 

dan melninggalkan selgmeln lainnya. Selgmeln yang dipilih itul adalah bagian 

yang homogeln yang melmiliki ciri-ciri yang sama dan cocok delngan 

kelmampulan stasiuln siaran ulntulk melmelnulhi kelbultulhan melrelka.  

  Selgmelntasi dipelrlulkan agar stasiuln siaran dapat mellayani auldielns 

selcara lelbih baik, mellakulkan komulnikasi yang pelrsulasivel selhingga dapat 

melmbelrikan kelpulasan selsulai kelinginan auldieln yang dituljul. Dalam 

selgmelntasi auldielns telrdapat belbelrapa macam kellompok yang belrada di 

masyarakat belrdasarkan selgmelntasi selbagai belrikult:  

  Demografis, melrulpakan selbulah selgmelntasi belrdasarkan data 

kelpelnduldulkan. Didalamnya telrdapat variablel delmografi selpelrti : ulsia, jelnis 

kellamin, belsarnya anggota kellularga, pelndidikan telrtinggi yang dicapai, jelnis 

pelkelrjaan,tingkat pelnghasilan, agama, sulkul (Morissan, 2019).  

  Data delmografi program pelnyiaran sangat dibultulhkan olelh 

pelmasang iklan ulntulk melnelntulkan strateltgi pelriklanan apa yang akan 

dikomulnikasikan selsulai delngan auldieln. Karelna itul program dan iklan haruls 

diselsulaikan delngan khalayak auldielns yang dituljul selhingga melncapai hasil 

yang maksimal dan melndapat kelulntulngan yang lelbih belsar.  

  Geografis, selgmelntasi ini melmbagi-bagi khalayak auldielns 

belrdasarkan jangkulan gelografis, pasar auldielns dibagi keldalam belbelrapa ulnit 

gelogrfis yang belrbelda yang melncangkulp sulatul wilayah Nelgara, provinsi, 

kabulpateln, kota.  

 Selgelmelntasi ini bahwasannya konsulmeln telrkadang melmiliki kelbiasaan 

yang belrbelda-belda dipelngaru lhi olelh telmpat melrelka tinggal. Dikarelnakan 

seltiap wilayah melmiliki karaktelr yang belrbelda delngan wilayah lain. 
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  Geodemografis,  selgmelntasi dimana yang melnelmpati gelografis 

yang sama maka celndelrulng melmiliki karaktelristik yang sama dalam keladaan 

delmografis. Masyarakat yang melmiliki kelsamaan dalam telmpat tinggal 

diyakini melmiliki karaktelr delmografis yang seljelnis.  

  Psikografis, selgmelntasi belrdasarkan gaya hidulp ataul kelpribadian 

manulsia. Gaya hidulp melmpelngarulhi pelrilakul selselorang yang pada akhirnya 

melnelntulkan pilihan ulntulk dikonsulmsi. Gaya hidu lp melncelrminkan 

bagaimana selselorang melnghabiskan waktul dan ulangnya yang dikellularkan 

ulntulk kelbultulhan selhari.  

1) Targelt auldielns  

 Targelt auldielns adalah pelmilihan selbulah selgmeln auldielns yang akan 

melnjadi fokuls dari kelgiatan pelmasaran selpelrti pelmasaran program dan 

promosi. Targelt auldielns belrhulbulngan elrat delngan adanya meldia yang 

dapat digulnakan ulntulk melnjangkaul kellompok ataul selgmeln telrtelntu l 

dalam masyarakat.  

Targelt auldielns melmpulnyai dula fulngsi, yaitul melnyellelksi auldielns 

sasaran selsulai delngan kritelria telrtelntul dan melnjangkaul auldielns sasaran 

telrselbult (relaching). Karelna itul didalam melmbulat kelpultulsan targelt 

dipelrlulkan hal yang matang agar yang suldah direlncanakan selbagai 

tuljulan telrcapai delngan maksimal.  

2) Positioning  

 Positioning melrulpakan stratelgi komulnikasi yang belrhulbulngan 

delngan khalayak selpelrti bagaimana melnelmpatkan selbulah produlk, 

melrelk ataul pelrulsahaan didalam pikiran khalyak, selhingga dimana 

khalayak melmiliki sulatu l pelnilaian telrtelntul telrdahap selbulah produlk 

ataulpuln pelrulsahaan. Olelh karelna itul positioning haruls dilakulkan 

delngan pelrelncanaan yang matang dan langkah yang telpat.  

Positioning melnjadi bagian pelnting bagi meldia siaran karelna tingkat 

kompeltisi yang culkulp tinggi ulntulk saat ini. Dalam melnyulsuln sulatu l 

pelrnyataan positioning, pelngellola pelmasaran haruls melngeltahuli 

bagaimana aulidelns melmbeldakan produlk belrsangkultan telrhadap produlk 

lainnya (Morissan, 2019 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1)  Porfil IMTV Selmarang  

IMTV Selmarang belrdiri pada tahuln 2016 lelbih telpatnya 16 Meli 2016. Didirikan olelh 

PT. Selmarang Inti Meldia Tellelvisi (IMTV) yang belrlokasi di Selmarang, Jawa Telngah. PT. 

Selmaranng Inti Meldia Tellelvisi (IMTV) dikelpalai olelh Nila Syawitri, SH, M.KN seljak 

tahuln 2014.pada awalnya, IMTV Selmarang belrgelrak pada bidang julrnalistik ataul lelbih 

dikelnal delngan tellelvisi belrita. Belrita yang diangkat melrulpakan telntang kelarifan lokal yang 

ada di  Selmarang baik telmpat wisata, makanan khas, dan belrita belraktulal yang melnjadi 

topik hangat di Selmarang. Pada tahuln 2017 IMTV belralih pelmelgangan yang di pimpin 

olelh pimpinan reldaksi belrnama Elko Buldiyanto dan selorang stasion maneljelr belrnama 

Agulng Cahyono.  

IMTV lahir dan tulmbulh selbagai meldia pelnyiaran pulblik yang belrcita rasa kelarifan 

lokal. Melngelmas selmula program tayangan delngan frelsh, to thel point, dan masal. Yang 

belrsiaran channell 50 UlHF. IMTV akan melnjadi “Tipelnel wong Selmarang”dan melrelbult hati 

pelmirsa Jawa Telngah. Program Nelws yang sellalul ulp to datel melngangkat isul-isul lokal 

selpultar Selmarang dan Jawa Telngah sellalul melnjadi topic ultama IMTV Selmarang selbagai 

tellelvisi onel stop elntelrtainmelnt and nelws.  

IMTV melnjangkaul siaran sampai wilayah Kulduls, Grobogan, Pati, dan Salatiga. Dan 

julga melrulpakan bagian dari grulp STTV delngan 14 stasiuln tellelvisi telrselbar di sellulrulh 

Indonelsia, belriku lt ini belbelrapa stasiuln yang belrgabulng di jaringan STTV Grulp:  

 

Tabell 1.1 

Jaringan STTV Grulp 

IMTV – Selmarang  B Onel – Bojonelgoro  

TV9 – Sulrabaya  Situlbondo TV  

Sasambo TV – Lombok  Cianjulr TV  

Dellta TV – Lampulng  Selmbada TV – Sulkabulmi  

Mulsi TV – Palelmbang  HRTV  

GTV – Malang  MIMOSA TV 

MACHAN TV – Madulra  Belrita Satul – Meldan  

 

Sellain itul, IMTV selbagai meldia pelnyiaran selcara sinelrgi julga mellakulkan kelrjasama 

delngan meldia lokal ulntulk melndulkulng programnya, telrdapat belbelrapa radio yang 

belkelrjasama dan saling melmbantul dalam hal melnyiarkan informasi, belrikult ini radio yang 

belkelrjasama antara lain:  
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1) TVRI Jatelng 

2) Radio Imellda  

3) Radio RRI Selmarang 

4) Radio Sonara  

5) Radio TOP FM 

6) Radio UlSM jaya  

2) Visi Misi IMTV Selmarang  

Adapuln visi dan misi IMTV Selmarang antara lain selbagai belrikult:  

1) Visi IMTV Selmarang yaitul melnjadi stasiuln tellelvisi telrmulka yang telruls tulmbulh dan 

belrkelmbang delmi kelpulasan belrsama.  

2) Misi IMTV Selmarang  

a) Melnjadi stasiuln tellelvisi telrdelpan dan telrpelrcaya delngan mellelstarikan buldaya 

kelarifan lokal  

b) Melnyajikan program siaran selbagai meldia informasi, pelndidikan, pelngeltahulan, 

dan hibulran yang selhat bagi masyarakat  

c) Melmbelrikan kontribulsi bagi kelseljahtelraan belrsama (stakelholdelr, karyawan, 

dan masyarakat) 

d) Melmbulka kelselmpatan ulntulk pihak lain (invelstor) ulntulk belkelrjasama  

 

3) Leltak Gelografis  

Selcara gelografis, IMTV Selmarang belrlokasi di Jl. Pamullarsih Selmarang, lelbih 

telpatnya di Jl. Pamullarsih Raya, rulko no. 5D Selmarang, Jawa Telngah. Ulntulk lelbih jellasnya 

dapat dilihat data belrikult ini :  

Nomor Tellp : 02476402361 

Elmail   : initmeldiatellelvisi@gmail.com  

Facelbook  : imtv selmarang 

Instragram  : imtv_selmarang 

Youltulbel  :IMTV SElMARANG 

Frelkulelnsi  : Channell 50 UlHF  

Slogan  : Modelrn Belrbuldaya 

Kantor Pulsat : Kota Sulrabaya  

 

4) Strulktulr Organisasi IMTV Selmarang  

Selbagai lelmbaga pelnyiaran, IMTV melmiliki strulktulr organisasi gulna melngatulr prosels 

pelnyiaran yang belrlangsulng di kantor. Melmpelrmuldahkan pelkelrjaan dan melmpelrlancar 

prosels pelnyiaran, maka dari itul IMTV Selmarang melmbulat strulktulr organisasi ulntulk 

melngelmbangkan, melnjamin, dan melwuljuldkan melkanismel kelrja yang belrtanggulng jawab, 

belrikult ini strulktu lr organisasi :  

1. Stasiuln Manajelr    : Agulng Cahyono, S.T  

mailto:initmediatelevisi@gmail.com
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2. Pimpinan Reldaksi    : Elko Buldiyanto S.I.Kom 

3. Kelulangan dan Administrasi   : Chintya Melidyasari, S.I.Kom  

4. Koordinator Elditor / MCR  : Qhozin  

5. Koordinator lipultan di belrbagai daelrah :  

a) Grobogan & Blora  : Anjar  

b) Kelndal & Batang  : Uljianto  

c) Salatiga & Ulngaran : Andy 

d) Kuldu ls & Relmbang : Jamaah  

6. Prelselntelr  

Chintya, Fatulr, Pultri, Relva, Ratih, Agulng, Yelni  

 

B. Program IMTV Semarang  

Program  adalah rangkaian kelgiatan atau l selpelrangkat tindakan ulntulk melncapai sulatul 

tuljulan. Selbulah program dalam telrcapainya tuljulan yang telrsulsuln delngan mellakulkan 

pelrelncanaan program. Selmula lelmbaga pelnyiaran melmiliki program kelgiatan ulntulk 

melnulnjang kelmajulan lelmbaganya telrmasulk IMTV Selmarang. Program yang dirancang 

haruls diselsulaikan delngan pelmirsanya, agar progam telrselbult melndapatkan relspon yang 

baik. IMTV Selmarang melmpulnyai belbelrapa program acara yang disiarkan di tellelvisi pada 

chanell 50 UlHF, mullai dari belrbagai macam belrita hingga talkshow  yang disiarkan sellama 

30 melnit delngan iklan yang diprodulksi olelh IMTV Selmarang selndiri.IMTV julga 

melnghadirkan acara hibulran selpelrti  jalan-jalan dan julga acara makan. Seliring 

belrkelmbangnya zaman, program acara IMTV tidak hanya disiarkan di tellelvisi saja, 

youltulbel adalah salah satul platform digital yang bisa melnampilkan kelmbali siaran IMTV 

Selmarang. Belriku lt ini belbelrapa program acara IMTV yang disiarkan di channell IMTV 50 

UlHF dan youltulbel:  

1. IMTV NElWS 30 melnit  

Program yang melnyajikan belrbagai belrita ataul lipultan pelristiwa dan informasi yang seldang 

telrjadi di Indonelsia khulsulnya Selmarang. Program ini melmpulnyai dulrasi sellama 30n melnit 

yang disiarkan IMTV Selmarang pada channell 50 UlHF.  
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Gambar 3.1 program IMTV NElWS 30 melnit (sulmbelr: www.youltulbel.com ) 

2. Coffel Talk 

Coffel Talk adalah program acara yang barul di bulat di channell 50 UlHF IMTV Selmarang. 

Acara ini melmbahas isul yang seldang ramai dipelrbincangkan di Indonelsia. Program ini 

disiarkan livel sellama satul jam dan dibagi belbelrapa selgmeln, yang di padu l olelh Relva Bosteln 

selbagai host. 

3. Sobo Kampulng  

Acara delngan tag linel “ora weldi blulsulkan” sellalul melnghadirkan dula host yang melmbahas 

sellulk bellulk bagaimana kota ataul delsa wisata di Selmarang dan selkitarnya melnjadi telrkelnal, 

mullai dari seljarah awalnya yang dikulpas olelh dula host program Sobo Kampulng. Program 

ini belrdulrasi 30 melnit dan disiarkan di channell youltulbel IMTV Selmarang.  

 

 
 

Gambar 3.2 program IMTV Selmarang Sobo kampulng 

(Dokulmelntasi: www.youltulbel.com ) 

   

4. Makan Ulelnak  

Program ini melncelritakan selpultar kullinelr khas Nulsantara yang belrada di Selmarang. 

Program kullinelr ini melnyajikan belrbagai informasi kullinelr selmarangan yang dapat 

melnjadi relfelrelnsi pelmirsa yang sulka dan hobi delngan kullinelr. Telntulnya program ini yang 

disulkai para relmaja saat ini. Program ini disiarkan pada hari rabul dan minggul pulkull 16.30-

17.00 didampingi olelh host belrnama Fatulr, program ini melnjadi lelbih belrbelda delngan 

pelmbawaan host yang santai, selrta gaya bicara khas Selmarang 

 

http://www.youtube.com/
http://www.youtube.com/
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Gambar 3.3 program Makan Ulelnak 

(sulmbelr: www.youltulbel.com ) 

 

5. Relva Boston jalan-jalan  

Program acara “Relva Boston” jalan-jalan tayang di IMTV 50UlHF seltiap hari rabul dan 

sabtul pulkull 19.30-20.00 WIB. Program ini melrulpakan program jalan-jalan ulntulk 

melngelnalkan sisi lain dari kota Selmarang dan selkitarnya dari selgi buldaya, kullinelr, wisata 

dan lainnya kelpada masyarakat Selmarang.  

 

 
Gambar 3.4 program Relva Boston jalan-jalan 

(sulmbelr: www.youltulbel.com) 

 

 

6. Multiara Hikmah 

Multiara Hikmah melrulpakan program relligi islam yang dihadirkan selbagai siraman rohani 

ulntulk pelmirsa IMTV. Sellain distuldio, program ini julga akan kelliling ulntulk mellakulkan 

lipultan pelngajian kel seltiap pelsantreln dan disiarkan langsulng ataul livel strelaming youltulbel.  

7. Sang CElO  

Sang CElO melrulpakan program selpultar tips and trick sulksels melncapai karir dan ulsaha dari 

para CElO pelrulsahaan ataul wiraulsaha, delngan dulrasi 7 melnit di channell 50UlHF.  

 

 

http://www.youtube.com/
http://www.youtube.com/


29 
 

8. IMTV frelel stylel soccelr battlel  

Program ini di kelmas delngan lomba frelel stylel soccelr yang diadakan di Kota Selmarang 

yang melmpelrelbu ltkan piala walikota Selmarang dan ulntulk melmbanguln brand awarelnelss 

IMTV Selmarang telhadap kaulm milelnial. Program ini telrmasulk program tahulnan IMTV 

Selmarang.  

9. IMTV Got Talelnt  

Program ini adalah salah satul acara ajang melncari bakat dalam bidang prelselntelr, MC, 

Nelws Anchor. Program ini gulna ulntulk melnarik kaulm milelnial ataul relmaja yang 

melmpulnyai bakat prelselntelr, dan MC. Di pelrsatulkan melnjadi wadah dalam selbulah program 

ini. Program ini telrmasulk program tahulnan IMTV Selmarang. 

10. Felstival Film Indiel IMTV 

Acara ini melrulpakan selbulah kompotisi ajang krelatifitas melmbulat film dari adelk-adelk 

SMA dan SMK di Selmarang. Program ini telmasulk program tahulnan IMTV Selmarang.  

 

 

 

Standar Opelrating Proceldulrel (SOP) IMTV Selmarang  

Standar Opelrating Proceldulrel (SOP) adalah sulatul selt intrulksi yang melmiliki kelkulatan selbagai 

sulatul peltulnjulk ataul aculan. Hak inilah yang melncangkulp telntang bagaimana selbulah pelrulsahaan 

ataul lelmbaga pelnyellelnggaraan siaran siaran tellelvisi mellakulkan prosels produlksi yang 

diselsulaikan delngan proseldulr yang suldah diselpakati belrsama. Adapuln SOP yang belrada di IMTV 

Selmarang selbagai belriku lt: 

Tabel 1.2 

Standar Operating Proceducer (SOP) 

Dalam pembuatan dan eksekusi program 

Pra Produ lksi 

Prosels Tanggulng 

Jawab 

Hari Keltelrangan 

Idel & Konselp Produlselr & PA 2 Produlselr 

melnciptakan ataul 

melngelmbangkan 

konselp idel delngan 

timnya. 

Lokasi 

&Narasulmbelr 

Produlselr & PA 1 Pelrijinan, kontak 

narasulmbelr dan 

pelnelntulan shooting 

Naskah& 

Rulndown 

Buldgelting 

Produlselr  1 Produlselr dan timnya 

melmprelselntasikan 

konselp dan 
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rulndown kelpada 

kelpala produlksi/ S. 

Managelr sampai 

melndapat 

pelrseltuljulan 

anggaran diajulkan 

selminggul 

selbellulmnya  

Relqulelst alat 

produlksi  

Produlselr & PA 1 Produlselr melmbulat 

pelnjadwalan, 

pelrmintaan alat 

produlksi, 

kelndaraan, jadwal 

elditing 

 

 

Tabel 1.3 

Produlksi  

Prosels Tanggulng Jawab Hari  Keltelrangan  

Shoot Days  Produlselr & PA  1 Produlselr dan tim 

mellakulkan 

produlksi program 

seltellah produlksi 

produlselr & PA 

wajib langsulng 

melntrasnfelr  

Pasca Produlksi  Produlselr & PA 2 Produlselr 

melmastikan selmula 

matelri selbellulm 

dibawa PA kel 

pasca produlksi. 

Produlselr wajib 

melndampingi, 

melngontrol, 

prelvielw elditing 

program. Produlselr 

melnjadwalkan 

prelvielw belrsama 

kelpala produlksi 
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1.4 

Standar Operating procedure (SOP)  

Dalam Permintaan Alat & Crew Produksi  

 

Prosels  Tanggulng Jawab Keltelrangan  

Pelrmintaan  Produlselr  Produlselr melngisi form  

Alat & 

 Crelw 

Masing-masing 

delvisi  

Pelrmintaan alat & crelw kel masing-

masing bagian produlksi satul 

minggul selbellulmnya kelbagian 

telknik  

Pelnjadwalan  Masing-masing 

delvisi  

Seltiap delvisi melnjadwalkan dan 

melnyiapkan pelrmintaan produlselr  

Pelmakaian alat  Crelw  Masing-masing crelw belrtanggulng 

jawab telrhadap alat yang dibawa 

Pelngelmbalian  Crelw  Masing-masing crelw belrtanggulng 

jawab melngelmbalikan alat 

produlksi delngan kondisi selpelrti 

saat dibawa  

  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.5 

Standar Operating Procedure (SOP) 

Pasca Produksi 

 

Prosels  Tanggulng Jawab  Keltelrangan  

Pelnyelrahan Matelri PA PA melmbelrikan selmula 

matelri selcara lelngkap 

kelpada elditor belrulpa: 

naskah, VO, rulndown, 

videlo auldio, dan titling 

Off Linel Elditor Elditor mullai melnata 

auldio videlo belselrta 

narasi dan titling 

On Linel Elditor Elditor mellakulkan 

mixing auldio, coloulr 
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grading, dan grafis 

animasi 

Prelvielw Elditor, produlselr, & PA Belrsama-sama 

mellaku lkan prelvielw, 

relvisi, & QC 

Print Elditor Elditor mellakulkan final 

elxport format yang 

kelmuldian dikirim kel 

MCR 

 

Tabel 1.6 

Standar Operating Prosedure (SOP) 

Marketing 

 

Prosels  Tanggulng Jawab  Keltelrangan  

Relqulelst  Markelting  Markelting wajib 

melnyiapkan proposal 

selndiri, markelting 

melminta sulrat kel admin, 

markelting wajib 

melmbu lat SO dari selmula 

ordelr baik dari 

markelting selndiri 

maulpuln dari delvisi lain 

dan kelmuldian 

dilaporkan kel stasiuln 

managelr  

Pasca produlksi  Markelting  Markelting mellaporkan 

kelpada produlselr ulntulk 

mellakulkan pelnjadwalan 

produlksi 

Produlksi  Markelting  Markelting wajib 

melmastikan selmula 

kelbultulhan klieln saat 

produlksi  

Pasca produlksi Markelting Markelting wajib 

melnyelrahkan log proof 

kelpada klieln, markelting 

melmastikan tagihan 

selsulai invoicel, 

markelting tidak bolelh 

melnelrima pelmbayaran  
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C. Strategi Televisi Lokal IMTV Semarang Dalam Mempertahankan Eksistensinya 

Pada pelnellitian ini data yang didapatkan belrulpa data obselrvasi dan wawancara kelpada  

Bpk Agulng Cahyono, sellakul Stasiuln Maneljelr di IMTV Selmarang. Yang mana Stasiuln 

Maneljelr IMTV Selmarang ini melmbelrikan informasi telrkait data yang dipelrlulkan olelh 

pelnelliti selpelrti stratelgi televisinya, kelmuldian cara melmpelrtahankan elksistelnsinya selbagai 

tellelvisi lokal. Teknik data yang diambil yaitu menggunakan teori ekologi media. 

Stratelgi merupakan suatu pilihan tentang sebuah kondisi untuk menentukan sebuah 

langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, dengan demikian 

pentingnya suatu strategi dalam organisasi/lembaga demi kelancaran sebuah kegiatan dan 

harapan yang ingin dicapai dan terwujud.  

IMTV adalah salah satul tellelvisi lokal di Selmarang Jawa Telngah, yang belrcitra rasa 

kelarifan lokal. Melngelmas selmula program tayangan delngan frelsh to thel point dan massal. 

IMTV Selmarang dapat melmpelrtahankan elksistelnsinya sampai saat ini telntul melmbultulhkan 

stratelgi yang matang dan telrelncana delngan baik dari pihak maneljelmelnnya. Agar dapat 

telruls melmprodu lksi program-program lokal yang belrkulalitas, melmpelrtahankan 

pelnontonnnya, selrta melmpelrolelh pelmasulkan dari iklan sulpaya bisa melnculkulpi biaya 

opelrasionalnya. Pada pelnellitian ini pelnelliti belrfokuls pada stratelgi tellelvisi lokal dalam 

melmpelrtahankan elksistelnsinya delngan melnggulnakan telori elkologi meldia. Selbagaimana 

yang diulngkapkan olelh Dimmick dan Rohtelnbulhlelr, bahwa ulntulk melmpelrtahankan 

elksistelnsinya dan kellangsulngan hidulp, meldia melmelrlulkan sulmbelr pelnu lnjang hidulpnya.   

Telrdapat 3 sulmbelr ultama yang melnjadi pelnulnjang kelhidulpan meldia, yakni: Modal 

(Capital), jelnis isi meldia (Typels Of Contelnt), jelnis sasaran (Typels Of Au ldielncel), jadi ulntulk 

melngeltahuli bagaimana stratelgi komulnikasi IMTV Selmarang dalam melmpelrtahankan 

elksistelnsinya adalah delngan melngeltahuli bagaimana stratelgi komulnikasi IMTV Selmarang 

dalam melmpelrolelh keltiga sulmbelr pelnulnjang kelhidulpan meldia selhingga bisa teltap 

belrtahan.  

Melnulrult Agu lng Cahyono sellakul Station Managelr IMTV Selmarang,  

“stratelgi tellelvisi lokal IMTV sulpaya teltap belrtahan, stratelgi kami adalah melmbulat 

program acara yang belrbelda, belrbelda seldikit lelbih baik daripada lelbih baik seldikit, 

yang dimaksuld belrbelda seldikit itul contohnya tellelvisi lain melmbulat acara talkshow di 

in door kita melmbulat talkshow di ou lt door belbelrapa telrakhir dari awal selbellulm 

pandelmik sampai hari ini ciri khas itul kita pelrtahankan. Itullah salah satul stratelgi kami 

bahwa IMTV Selmarang sulpaya muldah dikelnal, kalaul di in door saja barangkali hanya 

narasulmbelr dan crelw IMTV Selmarang saja, Culma belgitul kita kellular di situl telrdapat 

banyak intitas yang mellihat IMTV Selmarang, salah satul contoh program nya talkshow 

di warulng soto H. Wiryo delngan melngulmpullkan ormas sel Kota Selmarang selcara 

otomatis IMTV Selmarang ini bisa dilihat delngan belgitul orang yang diselkitar melrasa 

pelnasaran dan telrtarik ulntulk melnontonnya itul salah satul stratelgi yang melndelkatkan 

kel pulblic, sellain itul IMTV Selmarang julga rajin melmbulat acara IMTV Goels To School 

delngan belrkelling kel SMA yang belrada di Kota Selmarang belrtuljulan ulntulk 

melndelkatkan IMTV kelpada pulblik”.   
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1. Stratelgi Program IMTV Semarang 

program merupakan sebuah keluaran produk yang dihasilkan IMTV Semarang yang akan 

dinikmati oleh pendengar dan penonton. Perencanaan dan pembuatan program perlu 

dibentuk secara baik guna meningkatkan penonton serta juga meningkatkan eksistensi 

dari IMTV Semarang. Sebagai media penyiaran perlu memerhatikan apa yang menjadi 

kebutuhan dari konsumen atau penonton. Berikut ini strategi yang dilakukan IMTV 

Semarang: 

A. Mellakulkan pelrelncanaan program  

Pelrelncanaan program pelrlul dilakulkan agar program yang dibulat selsulai delngan apa 

yang suldah ditelntulkan selbellulmnya. Pelrelncanaan program melncangkulp pelkelrjaan 

melmpelrsiapkan relncana jangka pelndelk, jangka melnelngah, dan jangka panjang, yang 

melmulngkinkan stasiuln tellelvisi ulntulk melndapatkan tuljulan program dan tuljulan 

kelulangannya (Kriyanto, 2019).  

Pelrelncanaan jangka panjang yakni pe lrelncanaan yang dilaku lkan mellaluli rapat belrskala 

tahulnan, rapat yang biasa dilaku lkan diseltiap awal tahu ln. Seldangkan pelrelncanaan jangka 

melnelngah, dilaksanakan me llaluli rapat satu l bullan selkali. Dan julga pelrelncanaan jangka 

pelndelk dilaku lkan me llaluli rapat belrskala minggu lan, selbagaimana yang di u lngkapkan olelh 

Agulng Cahyono sellakul station manajelr IMTV Selmarang : 

 

“ulntulk pelrelncaan jangka panjang kita adakan rapat seltiap awal tahuln ulntulk 

melmbahas program barul, melnelntulkan program apa saja yang akan di produlksi dan 

program yang akan teltap ditayangkan. Rapat ini diikulti olelh selmu la tim/crelw IMTV 

Selmarang. Seldangkan pelrelncanaan jangka melnelngah kita adakan rapat di awal bullan 

yang melmbahas telntang targelt pelnayangan program. Dan ulntulk pelrelncanaan jangka 

pelndelk kita melngadakan rapat rultin seltiap akhir minggul ulntulk melngelvalulasi seltiap 

program yang diatayangkan”  

 

Dari pelnultulran Agu lng Cahyono diatas, jadi pe lrelncanaan program IMTV Se lmarang 

tidak hanya melrelncanakan melngelnai program apa saja yang akan diprodu lksi dan 

pelnelntu lan telma program saja, namu ln ju lga bagaimana targelt auldielns selrta prospelk pellulang 

bisinis program te lrselbult, selpelrti siapa yang akan me lnjadi sponsor dan pe lngiklan dalam 

program telrselbult. Ada belbelrapa hal yang pelrlul dibahas dalam pelrelncanaan program, yang 

dikelnal delngan program bau lran (programming mix) telrdiri dari belbelrapa macam yaitu l: 

produlk program (produlct), harga program (pricel), distribulsi program (placel), promosi 

program (promotion). Belbelrapa  aspelk baulran program (programming mix) yang dibahas 

dalam pelrelncanaan program IMTV Se lmarang selbagai belrikult:  

a. Produlk program  

Program yang akan diprodu lksi, mullai dari konselp program, nama program se lrta 

pelngelmasan program yang me lncangku lp prelselntelr program belselrta konselp 

pelnampilannya, latar bellakang ataul lokasi taping program.  

b. Harga program  
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Harga program me lrelncanakan biaya produ lksi program selrta harga yang akan 

dikelnakan kelpada pelmasang iklan yang akan me lmpromosikan produ lksi ataul 

jasanya pada program te lrselbult. Sellain itu l belkelrja sama delngan bagian marke lting, 

melngelnai siapa saja yang akan me lnjadi calon pelmasang iklan pote lnsial pada 

program.  

c. Distribulsi program  

Distribulsi program dalam me lndistribulsikan program ju lga direlncanakan, apakah 

program te lrselbult hanya akan ditayangkan di IMTV Se lmarang atau l melnambah 

salu lran meldia lain selpelrti radio atau l sulrat kabar 

d. Promosi program 

Promosi program, bagaimana strate lgi yang akan dilaku lkan agar masyarakat 

telrtarik u lntu lk melnonton program te lrselbult, promosi yang direlncanakan baik itu l 

promosi on air dan off air. Promosi program sangat pelrlul dilaku lkan gulna melnarik 

pelmirsa u lntu lk melnyaksikan program acara yang disiarkan IMTV Se lmarang. 

Tidak hanya dilaku lkan promosi di on air, promosi off air ju lga sangat pelnting 

ulntu lk dilaku lkan misalnya delngan me lmanfaatkan sosial me ldia selbagai salah satu l 

acara ulntu lk melmpromosikan program. 

Melnulrult van djik, sosial me ldia adalah platform me ldia yang me lmfokulskan pada 

elksistelnsi pelnggu lna yang melmfasilitasi melrelka dalam belraktivitas atau lpuln belrkolaborasi. 

Selbab itu l meldia sosial dapat dilihat se lbagai meldiulm onlinel yang melngu latkan hulbulngan 

antar pelnggulna selkaliguls selbagai selbulah ikatan sosial (Nasru lllah, 2019).  Salah satu l fulngsi 

sosial meldia tidak diragu lkan lagi yaitu l selbagai alat promosi. Se lpelrti yang diu lngkapkan 

Agulng Cahyono : 

“Zaman selkarang banyak kalangan anak milelnial yang belrmain meldia, jadi kita bisa 

melmanfaatkan sosial meldia ulntulk alat melmpromosikan program acara kita. 

Disamping itul pelngulnaanya praktis dan julga melnjadi altelrnatif yang baik gulnan 

melmpromosikan program kita telrkhulsuls pada kalangan relmaja. Dikarelnakan selbagian 

belsar relmaja saat ini hampelr selmula nya mellelk sosial meldia, bahkan tidak julga 

dikalangan relmaja, orang tula puln julga melmpulnyai sosial meldia.” 

 

Sosial meldia yang digu lnakan IMTV Selmarang diantaranya: face lbook, instragram, 

youltulbel. Dari obse lrvasi yang dilaku lkan pelnelliti pada sosial me ldia yang dimiliki IMTV 

Selmarang culkulp belrhasil melmanfaatkan sosial me ldia dalam melmpormosikan programnya. 

Ini dibu lktikan delngan ju lmlah followelrsnya di me ldia sosial instragram. Be lrikult ini 

instagram IMTV Se lmarang :  
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Gambar 3.5 followelrs Instragram IMTV Selmarang 

 

Seltiap harinya IMTV Se lmarang melmposting foto dan videlo. IMTV Selmarang 

melmanfaatkan me ldia instagram ini u lntu lk melmpromosikan program acara se lkaliguls 

mellihat relspon langsu lng yang dibelrikan masyarakat. Pelmanfaatan meldia sosial olelh 

IMTV Selmarang melrulpakan salah satu l stratelgi yang telpat dalam melmpromosikan dan 

melrelbult ati  pelmirsanya te lrultama kalangan relmja. Sellain itul, sosial meldia ju lga bisa 

dijadikan sarana bagi masyarakat yang ingin me lmbelrikan saran kelpada IMTV Se lmarang. 

B. Produlksi dan Pelmbellian Program 

Meldia pelnyiaran me lmbu ltulhkan program u lntu lk melnigisi waktu l siarannya dan tidak 

akan belrfulngsi tanpa te lrseldia program u lntu lk disiarkan. Program te lrselbult bisa dipelrolelh 

delngan cara melmbelli atau l di produlksi olelh selndiri. Jika program dibu lat olelh pihak lain, 

belrarti stasiu ln pelnyiaran me lmbelli program te lrselbult, dan jika program yang dibu lat selndiri 

olelh meldia pelnyiaran dise lbult delngan in hou lsel produlction ataul produlksi selndiri. Delngan 

delmikian dapat dilihat, maka te lrdapat 2 tipe l program yaitu l program yang di produ lksi 

selndiri dan program yang di produ lksi pihak lain.  

Program IMTV Se lmarang mayoritas di produ lksi selndiri, karelna selbagai te llelvisi lokal, 

program yang dibu lat diangkat dari nilai bu ldaya lokal yang ada di Se lmarang. Se lbagaimana 

hasil wawancara pe lnelliti delngan Manajelr Station, Agu lng Cahoyono me lngatakan :  
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“Program IMTV Selmarang selbagian belsar kita produlksi selndiri dan program yang 

kita produlksi delngan konteln lokal, selsulai delngan nilai dan buldaya lokal yang ada 

Selmarang.” 

Program IMTV Se lmarang yang belrisi telntang kel lokal an daelrah Se lmarang inilah 

melnjadi alasan masyarakat me lnonton IMTV Se lmarang, selbagaimana yang di u lngkapkan 

olelh Ariq Ramdahan me lngelnai alasannya melnonton IMTV Selmarang: 

 

“Karelna IMTV Selmarang itul melrulpakan tellelvisi lokal Selmarang, yang 

melmpelrselmbahkan hal yang melnarik telntang buldaya yang ada di Selmarang, delngan 

pelnyampaiannya yang culkulp melnarik dan ulnik”.  

 

Melnulrult Helrbelt Zelttl dalam me lmprodulksi program tellelvisi, kata kulnci paling u ltama 

ialah idel ataul konselp (Fachrulddin, 2019). Melmang selpelrtinya mu ldah, akan teltapi 

melngellola selbulah ide l ataul konselp melnjadi selbulah program yang melnarik bu lkanlah hal 

yang mu ldah. Idel ataul konselp melnjadi tolak u lkulr dalam melmprodulksi program. Pada 

dasarnya, hampir se lmula stasiu ln tellelvisi melnginginkan program diprodu lksi selndiri delngan 

alasan yaitu l lelbih me lnghelmat pelngellularan anggaran. Se lbagaimana yang dikatakan ole lh 

Agulng Cahyono bahwa : 

 

“Hampir selmula program IMTV Selmarang melmprodulksi selndiri, sellain melnghelmat 

pelngellularan, IMTV Selmarang julga melmiliki tim krelatif yang melmpulnyai banyak 

idel krelatif dalam melmbulat program yang belrkulalitas, dan tidak mulngkin kita 

melmbelli program dari lular, karelna pada dasarnya kita kan tellelvisi lokal Selmarang”. 

C. Elkselkulsi Porgram  

Elkselkulsi program me lncangku lp kelgiatan yang me lnayangkan program se lsulai delngan 

relncana yang su ldah dite ltapkan. Manajelr program me llakulkan koordinasi de lngan traffic 

dalam melnelntu lkan jadwal pe lnayangan. Pelnanyangan yang baik di te lntu lkan olelh 

bagaimana melnyu lsuln belrbagai program yang akan ditayangkan. Se lbagaimana yang 

diu lngkapkan olelh Agulng Cahyono:  

“kita melmpulnyai stratelgi dalam melnelntulkan jadwal program siaran, delngan 

dirulndingin dullul delngan tim krelatif, selsulaikan delngan selgmeln pelmirsanya, selpelrti 

program u lntulk anak kita tayangkan di pagi hari, dan program ulntulk delwasa kita 

tayangkan di malam hari. Jadi kita selsulai delngan selgmeln pelmirsanya”.   

Jadi dalam pelnelmpatan jadwal pelnayangan program yang dilaku lkan IMTV Se lmarang 

delngan cara mellihat se lgmelntasinya.  

 

D. Elvalu lasi Program  
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Elvalu lasi melnelntu lkan selbelrapa jaulh sulatu l relncana dan tu ljulan yang su ldah dapat dicapai 

ataul diwuljuldkan ole lh stasiu ln pelnyiaran, delpatelmeln, karyawan. Elvalulasi dilakulkan delngan 

mellihat hasil kelrja dan kinelrja yang dapat diulkulr,selpelrti mellihat julmlah dan komposisi 

auldieln yang melnonton program belrsangkultan selrta tingkat pelnjulalan iklan stasiuln 

pelnyiaran. Selpelrti yang diulngkapkan Agulng Cahyono:  

“telntulnya di seltiap minggul, bullan ataul tahulnan kita sellalul adakan elvalulasi. Pada saat 

rapat minggulan kita mellakulkan elvalulasi program, baik itul elvalulasi telknis, konselp, 

maulpuln selcara ulmulm. Elvalulasi telknik mullai dari selgi kulalitas, dari selgi tampilan idel 

ataul telma selrta isul yang diangkat. Elvalulasi dari selgi kulalitas dan keltatapan rulndown 

yang ada, telrmasulk systelm kita belkelrjadari selgi kelcelpatan dan kelteltapan. Sellain itul julga, 

kita mellakulkan elvalulasi delngan delpartelmeln lainnya, telrkhulsuls delpartelmeln markelting, 

ulntulk melmbahas klieln iklan yang akan masulk.”   

Jadi elvalu lasi program melmang sangat pelnting u lntulk dilaku lkan, sellain ulntulk 

melnjaga kulalitas program yang ada, ju lga u lntu lk melnjaga kelpelrcayaan klieln yang belkelrja 

sama maulpuln yang melmasang iklan. 

 

2. Teori Ekologi Media 

Telrdapat 3 su lmbelr ultama yang melnjadi sulmbelr pelnulnjang kelhidulpan meldia yakni :  

A. Capital (modal) 

Salah satul su lmbelr pelnulnjang kelhidulpan meldia yakni pada capital ataul modal. Sulmbelr 

pelndapatan. Pelmasulkan iklan melnjadi salah satul faktor pelnting dalam capital, baik itu l 

iklan on air, program off air, donator, dan selbagainya.  

IMTV Selmarang bisa belrtahan sampai saat ini telntul salah satulnya karelna didulkulng 

dari modal yang culkulp. Adapuln sulmbelr pelmasulkan IMTV Selmarang belrasal dari 

pelmelrintah maulpuln swasta. Selpelrti yang diu lngkapkan olelh Agulng Cahyono bahwa:  

 

“Pelrtama, telntul foulndelr pasti suldah melnyiapkan modal, modal itul bisa selpelrti alat, 

ulang, dan SDM. Kelmuldian dari incomel IMTV Selmarang dari APBD Kota Selmarang, 

pelmasulkan dari bauldgelt bellanja pulblikasi baik dari itul pelmkot Kota Selmarang, dari 

selkelrtaris delwan, pokoknya anggaran dari anggota DPRD Kota Selmarang, kelmuldian 

dari skpd di Kota Selmarang. Lalul yang keldula, dari iklan apasaja selpelrti iklan tayangan 

masyarakat. yang keltiga, dari elvelnt. IMTV Selmarang julga culkulp rajin melmbulat 

elvelnt, elvelnt itul julga kadang ada sponsor disitul julga bisa culkulp u lntulk melndapatkan 

modal”. 

B. Typels Of Contelnt (jelnis isi meldia)   

Stasiuln tellelvisi idelntik delngan selbu lah program acara. Karelna program acara 

melrulpakan konteln dari meldia itul telrselndiri. Selbagaimana yang tellah dikatakan olelhy 

Dimmick dan Rohtelnbulhlelr dalam telori elkologi meldia, salah satul sulmbelr ultama pelnulnjang 

kelhidulpan meldia yaitul konteln, dikarelnakan konteln belrkaitan delngan jelnis isi meldia. 
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Selhingga ulntulk dapat melmpelrtahankan elksistelnsinya, meldia tellelvisi haruls melmiliki 

program acara yang dapat disiarkan dan di pelrtontonkan olelh pulblik.  

IMTV Selmarang selbagai meldia pelnyiaran tellelvisi telntul melnjulal program selbagai 

produlk ultamanya. Olelh karelna itul stratelgi dipelrlulkan selbulah meldia tellelvisi ulntulk 

melrelncanakan bagaimana program yang di tayangkan bisa melnarik banyak pelnonton dan 

iklan. Berita yang ditayangkan bermacam-macam mulai dari soft news dan hard news, 

berita yang ditayangkan harus melalui filter-filter terlebih dahulu yang telah ditetapkan 

oleh IMTV Semarang seperti, tidak boleh mengandung unsur SARA, asusila, dan tidak 

boleh menampilkan bagian-bagian tubuh tertentu. Hal ini telah diterapkan oleh IMTV 

Semarang dalam berbagai program yang ditayangkan dan sesuai dengan kebijakan 

redaksional IMTV Semarang.  

C. Typels Of Auldielns (jelnis sasaran) 

sulmbelr kelhidulpan meldia yang sellanju ltnya yaitul typels of auldielns (jelnis sasaran), 

selpelrti melnelngah kel atas, relgional ataul belrdasarkan jelnis kellaminnya, tingkat 

pelndidikan, jelnis pelkelrjaan, dan selbagainya (kriyatno, 2019). Karelna itul, ulntulk teltap 

melmpelrtahankan elksistelnsinya IMTV Selmarang haruls mampul melnjaga auldielnsnya agar 

telrtarik melnyaksikan programnya. Pelrsaingan antar meldia yang selmakin padat, melnulntult 

seltiap meldia pelnyiaran haruls melmiliki stratelgi yang telpat dalam melrelbult auldielnsnya. 

Melnulrult Kottlelr telrbagi melnjadi 3 tahapan dalam melnganalisa sasaran auldielns yaitul : 

Selgmelntasi, Targelting, dan Positioning (Julnaeldi, 2014). Diantaranya:   

1. Selgmelntasi  

Kelbelrhasilan sulatul meldia pelnyiaran belrgantulng pada mampul dan tidak 

mampulnya meldia dalam melmahami khalayaknya. Selbagai meldia yang belrbasis 

lokal, IMTV Selmarang mampul melmbulat program yang selsu lai delngan buldaya 

seltelmpat. Ulntulk itul, pelnelntulan selgmelntasi pelrlul dilakulkan.  

Melnulrult Morissan, selgmelntasi khalayak ataul auldieln adalah su latul stratelgi ulntulk 

melmahami strulktulr auldieln. Delngan adanya selgmelntasi, khalayak yang dituljul 

lelbih spelsifik. Program yang disajikan bisa telpat sasaran, selhingga masyarakat 

melrasakan adanya proximity (keldelkatan telrhadap program yang disajikan) 

(Morissan, 2019).  

Adapuln pelmeltaan khalayak IMTV Selmarang selndiri telrmasulk dalam 

gelodelmografis, yang melrulpakan gabulngan dari delmografis dan gelografiis. 

Melngingat bahwa IMTV Selmarang stasiuln tellelvisi lokal Kota Selmarang, maka 

dalam masyarakat adanya kelbultulhan yang sama dalam informasi melngelnai 

delrahnya selndiri, selpelrti belrita, kelbuldayaan, hibulran dan lain selbagainya. 

Selgmelntasi khalayak IMTV Selmarang dibagi belrdasarkan belbelrapa karaktelristik, 

yang di tulnjulkkan olelh tablel di bawah ini : 

  

 

1.7 
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Segmentasi berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Presentase % 

Laki-laki 50% 

Pelrelmpulan 50% 

Total 100% 

 

Tabell di atas melnulnjulkkan selgelmelntasi pelnonton IMTV Selmarang. Dalam tahap 

selgmelntasi, IMTV Selmarang suldah melnggolongkan program delngan selgmelntasi pelnonton 

yang selsulai delnga batasan ulmulr, yang diulngkapkan olelh Agulng Cahyono bahwa :  

“Ulntulk acara selndiri kita masulk kel selmula selgmeln, selpelrti ulntulk anak-anak kita 

siapkan acara kartuln, dan acara dongelng. Kelmuldian ulntulk delwasa kita siapakan 

multiara hikmah, ada talkshow klinik hulkulm. Kelmuldian ulntulk wanita kita siapkan 

julrnal ulntulk wanita. Jadi kita riselt dullul selbellulm melmbulat acara telrselbult. Adapuln 

selgmelntasi pelnonton IMTV Selmarang lelbih dominasi olelh kalangan relmaja karelna 

lelbih telrtarik kel meldia onlinel selpelrti youltulbel dan lainnya. Ulntulk itul kami julga 

melmbulat program di youltulbel selbagai altelrnatif”.  

IMTV Selmarang lelbih melngintelnskan selgmelntasi auldielnnya pada kaulm relmaja, 

namuln julga melmiliki selgmeln ulntulk selmula katagori ulsia lainnya.  

2. Targelting pelnonton  

Melmilih targelt auldieln dalam meldia pelnyiaran melrulpakan salah satul bagian 

telrpelnting, selrta melmpulnyai implikasi langsulng bagi kelgiatan iklan dan promosi. 

Targelt auldieln adalah melmilih satul ataul belbelrapa selgmeln auldieln yang akan 

melnjadi foculs kelgiatan pelmasaran program dan promosi (Morissan, 2019).  

Seltellah melmbagi pelnonton pada selgmeln pelnonton yang melnjadi targelt, agar 

tuljulannya lelbih spelsifik.  

IMTV Selmarang pada dasarnya tidak mellakulkan targelting, karelna IMTV 

Selmarang melmiliki targelt pelnonton yang melnjangkaul selmula selgelmn, selpelrti dari 

selgi ulsia, pelnghasilan dan lainnya. Pelmilihan targelt pelnonton selmula selgmeln 

dilakulkan IMTV Selmarang ulntulk melmpelrlulas pasarnya. Karelna itul, program 

yang ditayangkan belragam, ulntulk melmelnulhi kelbultulhan selmula selgmeln pelnonton 

yang melnjadi targelt IMTV Selmarang.  

Melskipu ln IMTV Selmarang tidak mellakulkan targelting selcara ulmulm. Namuln, 

pelneltapan targelt yang lelbih spelsifik teltap dilakulkan, pada saat pelneltapan auldieln 

dari belrbagai program. Seltiap program dituljulkan ulntulk satul atau l belbelrapa selgmeln 

auldieln telrtelntul. Karelna seltiap auldieln melmiliki kel ulntulngan dan keltelrtarikan yang 

belrbelda, belrikult ini belbelrapa contoh targelting selgelmelntasi program IMTV 

Selmarang :  

 

1.8 
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Targeting segementasi 

Program  Targelt  

IMTV NElWS 30 melnit  Relmaja dan orang tu la 

Multiara Hikmah  Relmaja dan orang tu la  

Dongelng  Anak-anak 

Sobo kampulng  Relmaja ulsia 25 tahuln kelbawah  

Coffel talk Relmaja  

IMTV Go Talelnt Anak-anak  

 

Belrdasarkan tablel diatas, disimpullkan IMTV Selmarang melmilih targelt pelnonton 

telrtelntul dalam seltiap programnya. Ada yang dikhulsulkan u lntulk satul selgmeln 

pelnonton dan ada julga yang melmilih belbelrapa selgmeln pelnonton, telrgantulng 

keltelrtarikan dan kelbultulhan masing-masing pelnonton. Hal ini dilakulkan agar 

program yang suldah dibulat lelbih fokuls kelpada tuljulannya, selhingga lelbih muldah 

melnyelsu laikan kelmasan program selsulai delngan targelt pelnonton.         

 

3. Positioning  

Positioning adalah stratelgi yang belrhulbulngan delngan bagaimana melmbanguln 

citra yang positif dimata khalayak telrhadap sulatul produlk, melrelk ataul pelrulsahaan 

yang ditawarkan (Azalela, 2019). Belrbagai cara yang dilakulkan ulntulk melmbanguln 

imagel stasiuln diantaranya delngan melnayangkan taglinel ataul motto stasiuln.  

Taglinel telntul melnjadi hal pelnting ulntulk dipelrhatikan karelna taglinel melrulpakan 

ciri khas telrtelntul dari sulatul meldia khulsulsnya tellelvisi lokal gulna melmbanguln 

prelselpsi masyarakat.  

Taglinel “Modelrn Belrbuldaya” yang dipakai IMTV Selmarang diharapkan bisa 

melmbawa citra positif ulntulk IMTV Selmarang telrselndiri dan melnjadi selbulah ciri 

khas yang melmbeldakan tellelvisi lokal lainnya.  Selpelrti yang dikatakan Agulng 

Cahyono bahwa :  

 

“Taglinel IMTV Selmarang selcara u lmulm ialah “Modelrn Belrbuldaya”, adapuln di 

masing-masing program IMTV Selmarang melmiliki taglinel yang belrbelda selpelrti, 

makan ulelnak delngan taglinel elnak telnan, sobo kampulng delngan taglinel ora weldi 

blulsulkan, multiara hikmah delngan taglinel ayo ngaji seljulk dihati, dan lain 

selbagainya”.  

Jadi dalam melngelnalkan taglinel nya, IMTV Selmarang sellalul melnyelbultkan taglinel 

melrelka di seltiap program selrta melmanfaatkan meldia dalam melmpelrkelnalkan 

taglinel melrelka.  
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A. Faktor pendukung dan penghambat IMTV Semarang dalam mempertahankan 

eksistensinya sebagai televisi lokal   

1. Faktor pelndulkulng  

a. Melmpulnyai selmangat yang tinggi dari SDM nya ulntulk telruls melmprodulksi 

program IMTV Selmarang, selbagaimana yang dikatakan olelh Agulng Cahyono: 

 

“SDM yang masih belrulsia mulda-mulda walaulpuln frelellancel, karelna bagaimana puln 

hari ini dan keldelpan adalah milik gelnelrasi mulda, maka dibultulhkan elnelrgi anak 

mulda ini ulntulk belrgelrak lelbih celpat dan bisa melnyelsulaikan kelbultulhan zaman ini 

karelna sellelra anak mulda bisa melching”. 

 

b. Lokasi stu ldio IMTV Selmarang ini culkulp stratelgis yang belrada di telngah kota, 

selbagaimana yang dikatakan olelh Agulng Cahyono bahwa:  

 

“Lokasi kita ini culkulp stratelgis, yang belralamat di Jl. Pamullarsih. Posisi kita ini 

belrada tidak jaulh dari kota”.   

 

c. Flelksibilitas dalam delcision makelr, IMTV Selmarang melmiliki otonomi ulntulk 

mellakulkan kelpultulsan telrkait telntang iklan, selbagaimana yang dikatakan Agulng 

Cahyono, bahwa:  

 

“karelna IMTV Selmarang melmiliki otonomi ulntulk mellakulkan ataul melngambil 

kelpultulsan pelnting telrkait delngan delsain acara selndiri bahkan telrmasulk mellakulkan 

nelgoisasi telrkait harga iklan ataul pakelt talkshow lainnya”.  

 

d. Dulkulngan dari masyarakat ini adalah salah satul dulkulngan telrbelsar IMTV 

Selmarang.  

 

2. Faktor pelnghambat  

a. Mullai banyaknya meldia pada saat ini, salah satul pelnghambat kami IMTV 

Selmarang, pelrsaingan meldia dimana-mana, selbagaimana yang dikatakan Agulng 

Cahyono bahwa:  

 

“kita pelrlu l melngeltahuli posisi kita, maul belrtarulng disisi mana ataul di ranah yang 

mana, itul pelrlul kita pikirkan. Meldia tellelvisi, meldia radio, meldia celtak, kita anggap 

selbagai tantangan selcara elkstelrnal”. 

 

b. SDM ulntu lk mulrni ataul karyawan teltap seldikit, inilah salah satul hal yang haruls 

disikapi. 

c. Ulntulk livel IMTV Selmarang hanya bisa di atas jam 6 sorel sisanya typing, 

selbagaimana yang dikatakan Agulng Cahyono bahwa:  
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“karelna peltulgas yang melmainkan livel ataul yang melngelndalikan MCR di ambil dari 

Sulrabaya. Dan kami akan belrulsaha bahwa yang melngelndalikan MCR nya dari kita 

selndiri”. 

 

d. Selcara intelrnal kita masih bellulm melngulpgradel alat, bahwa selkarang ini mulncull 

telknologi barul, selhingga IMTV masih bellulm melngulpgradel alat. 
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BAB IV 

ANALISIS  STRATEGI TELEVISI LOKAL IMTV SEMARANG DALAM 

MEMPERTAHANKAN EKSISTENSINYA 

 

A. Analisis Strategi Televisi Lokal IMTV Semarang Dalam Mempertahankan 

Eksistensinya 

Adapuln pada Bab IV ini pelnelliti akan melngulraikan hasil pelnellitian lapangan dan 

kelmuldian dibahas ulntulk melncapai selbu lah kelsimpullan. Data didapatkan telrselbult 

belrsulmbelr dari pelrmasalahan yang tellah diru lmulskan pada Bab I yaitul bagaimana stratelgi 

yang digulnakan IMTV Selmarang dalam melmpelrtahankan elksistelnsinya selbagai tellelvisi 

lokal.  

Adapuln sulmbelr informan nya adalah Agulng Cahyono sellaku l Manajelr Station. 

Adapuln hasil pelnellitian ini didapatkan lelwat obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi.  

Melnulrult pelnelliti, IMTV Selmarang melmiliki cara telrselndiri dalam melnyampaikan 

strategi gi tellelvisi lokal dalam melmpelrtahankan elksistelnsinya. Dalam teori ekologi media, 

Dimmick dan Rohtenbuler mengungkapkan bahwasannya media untuk mempertahankan 

eksistensinya memerlukan 3 sumber penunjang hidup yaitu: Capital, Types Of Content, 

Types Of Audiens. Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan dalam 

memperptahankan eksistensinya IMTV Semarang melakukan berbagai strategi 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Strategi Program IMTV Semarang  

Program merupakan sebuah keluaran produk yang dihasilkan IMTV Semarang yang akan 

dinikmati oleh penonton atau pemirsa. Strategi dalam industry penyiaran digunakan untuk 

berkompetisi dengan stasiun penyiaran lain dalam rangka memperebutkan audien. Stasiun 

penyiaran selalu menyiapkan atau merencanakan programnya secara strategis. 

Diantaranya: 

a. Mellakulkan pelrelncanaan program  

Pelrelncanaan program pelrlul dilakulkan agar program yang dibulat selsulai delngan apa 

yang suldah ditelntulkan selbellulmnya. Pelrelncanaan program melncangkulp pelkelrjaan 

melmpelrsiapkan relncana jangka pelndelk, jangka melnelngah, dan jangka panjang, yang 

melmulngkinkan stasiuln tellelvisi ulntulk melndapatkan tuljulan program dan tuljulan 

kelulangannya (Kriyanto, 2019).  

Pelrelncanaan jangka panjang yakni pe lrelncanaan yang dilaku lkan mellaluli rapat belrskala 

tahulnan, rapat yang biasa dilaku lkan diseltiap awal tahu ln. Seldangkan pelrelncanaan jangka 

melnelngah, dilaksanakan me llaluli rapat satu l bullan selkali. Dan julga pelrelncanaan jangka 

pelndelk dilaku lkan me llaluli rapat belrskala minggu lan, selbagaimana yang di ulngkapkan olelh 

Agulng Cahyono sellakul station manajelr IMTV Selmarang : 
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“ulntulk pelrelncaan jangka panjang kita adakan rapat seltiap awal tahuln ulntulk 

melmbahas program barul, melnelntulkan program apa saja yang akan di produlksi dan 

program yang akan teltap ditayangkan. Rapat ini diikulti olelh selmu la tim/crelw IMTV 

Selmarang. Seldangkan pelrelncanaan jangka melnelngah kita adakan rapat di awal bullan 

yang melmbahas telntang targelt pelnayangan program. Dan ulntulk pelrelncanaan jangka 

pelndelk kita melngadakan rapat rultin seltiap akhir minggul ulntulk melngelvalulasi seltiap 

program yang diatayangkan”  

Dari pelnultulran Agu lng Cahyono diatas, jadi pe lrelncanaan program IMTV Se lmarang 

tidak hanya me lrelncanakan melngelnai program apa saja yang akan diprodu lksi dan 

pelnelntu lan telma program saja, namu ln ju lga bagaimana targelt auldielns selrta prospelk 

pellulang bisinis program te lrselbult, selpelrti siapa yang akan melnjadi sponsor dan pelngiklan 

dalam program te lrselbult. Ada belbelrapa hal yang pe lrlul dibahas dalam pe lrelncanaan 

program, yang dikelnal delngan program baulran (programming mix) telrdiri dari belbelrapa 

macam yaitu l: produlk program (produlct), harga program (pricel), distribu lsi program 

(placel), promosi program (promotion).  

Melnulrult van djik, sosial me ldia adalah platform me ldia yang me lmfokulskan pada 

elksistelnsi pelnggu lna yang melmfasilitasi melrelka dalam belraktivitas atau lpuln belrkolaborasi. 

Selbab itu l meldia sosial dapat dilihat se lbagai meldiulm onlinel yang melngu latkan hulbulngan 

antar pelnggulna selkaliguls selbagai selbulah ikatan sosial (Nasru lllah, 2019).  Salah satu l fulngsi 

sosial meldia tidak diragu lkan lagi yaitu l selbagai alat promosi. Se lpelrti yang diu lngkapkan 

Agulng Cahyono : 

“Zaman selkarang banyak kalangan anak milelnial yang belrmain meldia, jadi kita bisa 

melmanfaatkan sosial meldia ulntulk alat melmpromosikan program acara kita. Disamping 

itul pelngulnaanya praktis dan julga melnjadi altelrnatif yang baik gulnan melmpromosikan 

program kita telrkhulsuls pada kalangan relmaja. Dikarelnakan selbagian belsar relmaja saat 

ini hampelr selmula nya mellelk sosial meldia, bahkan tidak julga dikalangan relmaja, orang 

tula puln julga melmpulnyai sosial meldia.” 

 

b. Produksi dan Pembelian Program 

Meldia pelnyiaran me lmbu ltulhkan program u lntu lk melnigisi waktu l siarannya dan tidak 

akan belrfulngsi tanpa te lrseldia program u lntu lk disiarkan. Program te lrselbult bisa dipelrolelh 

delngan cara melmbelli atau l di produlksi olelh selndiri. Jika program dibu lat olelh pihak lain, 

belrarti stasiu ln pelnyiaran me lmbelli program te lrselbult, dan jika program yang dibu lat selndiri 

olelh meldia pelnyiaran dise lbult delngan in hou lsel produlction ataul produlksi selndiri. Delngan 

delmikian dapat dilihat, maka te lrdapat 2 tipe l program yaitu l program yang di produ lksi 

selndiri dan program yang di produ lksi pihak lain. 

Program IMTV Se lmarang mayoritas di produ lksi selndiri, karelna selbagai te llelvisi lokal, 

program yang dibu lat diangkat dari nilai bu ldaya lokal yang ada di Se lmarang. Se lbagaimana 

hasil wawancara pe lnelliti delngan Manajelr Station, Agu lng Cahoyono me lngatakan :  

“Program IMTV Selmarang selbagian belsar kita produlksi selndiri dan program yang 

kita produlksi delngan konteln lokal, selsulai delngan nilai dan buldaya lokal yang ada 

Selmarang.” 
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Program IMTV Se lmarang yang belrisi telntang kel lokal an daelrah Se lmarang inilah 

melnjadi alasan masyarakat me lnonton IMTV Se lmarang, selbagaimana yang di u lngkapkan 

olelh Ariq Ramdahan me lngelnai alasannya melnonton IMTV Selmarang: 

 

“Karelna IMTV Selmarang itul melrulpakan tellelvisi lokal Selmarang, yang 

melmpelrselmbahkan hal yang melnarik telntang buldaya yang ada di Selmarang, delngan 

pelnyampaiannya yang culkulp melnarik dan ulnik”.  

 

Melnulrult Helrbelt Zelttl dalam me lmprodulksi program tellelvisi, kata kulnci paling u ltama 

ialah idel ataul konselp (Fachrulddin, 2019). Melmang selpelrtinya mu ldah, akan teltapi 

melngellola selbulah ide l ataul konselp melnjadi selbulah program yang melnarik bu lkanlah hal 

yang mu ldah. Idel ataul konselp melnjadi tolak u lkulr dalam melmprodulksi program. Pada 

dasarnya, hampir se lmula stasiu ln tellelvisi melnginginkan program diprodu lksi selndiri delngan 

alasan yaitu l lelbih me lnghelmat pelngellularan anggaran. Se lbagaimana yang dikatakan ole lh 

Agulng Cahyono bahwa : 

 

“Hampir selmula program IMTV Selmarang melmprodulksi selndiri, sellain melnghelmat 

pelngellularan, IMTV Selmarang julga melmiliki tim krelatif yang melmpulnyai banyak ide l 

krelatif dalam melmbulat program yang belrkulalitas, dan tidak mulngkin kita melmbelli 

program dari lular, karelna pada dasarnya kita kan tellelvisi lokal Selmarang”. 

 

c. Eksekusi Program 

Elkselkulsi program me lncangku lp kelgiatan yang me lnayangkan program se lsulai delngan 

relncana yang su ldah dite ltapkan. Manajelr program me llakulkan koordinasi de lngan traffic 

dalam melnelntu lkan jadwal pe lnayangan. Pelnanyangan yang baik di te lntu lkan olelh 

bagaimana melnyu lsuln belrbagai program yang akan ditayangkan. Se lbagaimana yang 

diu lngkapkan olelh Agulng Cahyono:  

“kita melmpu lnyai stratelgi dalam me lnelntu lkan jadwal program siaran, de lngan 

dirulndingin du llul delngan tim krelatif, selsulaikan delngan selgmeln pelmirsanya, selpelrti 

program ulntu lk anak kita tayangkan di pagi hari, dan program u lntu lk delwasa kita 

tayangkan di malam hari. Jadi kita selsulai delngan selgmeln pelmirsanya”.   

Jadi dalam pelnelmpatan jadwal pelnayangan program yang dilaku lkan IMTV Se lmarang 

delngan cara me llihat selgmelntasinya. 

 

d. Evaluasi Program 

Elvalu lasi melnelntu lkan selbelrapa jaulh sulatu l relncana dan tu ljulan yang su ldah dapat dicapai 

ataul diwuljuldkan ole lh stasiu ln pelnyiaran, delpatelmeln, karyawan. Elvalulasi dilakulkan delngan 

mellihat hasil kelrja dan kinelrja yang dapat diulkulr,selpelrti mellihat julmlah dan komposisi 

auldieln yang melnonton program belrsangkultan selrta tingkat pelnjulalan iklan stasiuln 

pelnyiaran. Selpelrti yang diulngkapkan Agulng Cahyono:  
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“telntulnya di seltiap minggul, bullan ataul tahulnan kita sellalul adakan elvalulasi. Pada saat 

rapat minggulan kita mellakulkan elvalulasi program, baik itul elvalulasi telknis, konselp, 

maulpuln selcara ulmulm. Elvalulasi telknik mullai dari selgi kulalitas, dari selgi tampilan idel 

ataul telma selrta isul yang diangkat. Elvalulasi dari selgi kulalitas dan keltatapan rulndown 

yang ada, telrmasulk systelm kita belkelrjadari selgi kelcelpatan dan kelteltapan. Sellain itul julga, 

kita mellakulkan elvalulasi delngan delpartelmeln lainnya, telrkhulsuls delpartelmeln markelting, 

ulntulk melmbahas klieln iklan yang akan masulk.”   

Jadi elvalu lasi program me lmang sangat pelnting u lntulk dilaku lkan, sellain u lntulk melnjaga 

kulalitas program yang ada, ju lga ulntu lk melnjaga kelpelrcayaan klieln yang be lkelrja sama 

maulpuln yang melmasang iklan. 

 

2.  Capital (Modal) 

Melnulrult pelnelliti capital ataul modal adalah selgala selsulatul yang melmbelrikan nilai ataul 

kelulntulngan bagi pelmiliknya, komponeln pelnting dalam melnjalankan opelrasional 

kelselharian selbulah bisnis selrta ulntulk melmbiayai pelrtulmbulhan nilainya di masa delpan. Lalul 

didalam meldia capital adalah sulmbelr ultama kelhidulpan meldia, selpelrti hal nya pelmasulkan 

iklan salah satul faktor pelnting dalam capital.  

Hasil wawancara pelnelliti delngan pihak IMTV Selmarang yang melngatakan bahwa sulmbelr 

pelnghasilan IMTV Selmarang belrasal dari foulndelr yang suldah disiapkan selpelrti alat dan 

ulang. Sellain itul IMTV Selmarang julga melndapatkan dari iklan tayangan masyarakat dan 

julga hasil dari elvelnt yang diadakan IMTV Selmarang. Bisa dikatakan bahwa IMTV 

Selmarang melndapatkan modal dari apa yang suldah diselbultkan di atas.  

3.  Typels Of Contelnt (jelnis isi meldia) 

Stasiuln tellelvisi idelntik delngan selbu lah program acara. Karelna program acara 

melrulpakan konteln dari meldia itul telrselndiri. Selbagaimana yang tellah dikatakan olelh 

Dimmick dan Rohtelnbulhlelr dalam telori elkologi meldia, salah satul sulmbelr ultama pelnulnjang 

kelhidulpan meldia yaitul konteln, dikarelnakan konteln belrkaitan delngan jelnis isi meldia. 

Selhingga ulntulk dapat melmpelrtahankan elksistelnsinya, meldia tellelvisi haruls melmiliki 

program acara yang dapat disiarkan dan di pelrtontonkan olelh pulblik. Adapuln melnulrult 

analisa pelnelliti telrdapat belbelrapa jelnis isi meldia yakni:   

IMTV Selmarang selbagai meldia pelnyiaran tellelvisi telntul melnjulal program selbagai 

produlk ultamanya. Olelh karelna itul stratelgi dipelrlulkan selbulah meldia tellelvisi ulntulk 

melrelncanakan bagaimana program yang di tayangkan bisa melnarik banyak pe lnonton dan 

iklan. Berita yang ditayangkan bermacam-macam mulai dari soft news dan hard news, 

berita yang ditayangkan harus melalui filter-filter terlebih dahulu yang telah ditetapkan 

oleh IMTV Semarang seperti, tidak boleh mengandung unsur SARA, asusila, dan tidak 

boleh menampilkan bagian-bagian tubuh tertentu. Hal ini telah diterapkan oleh IMTV 

Semarang dalam berbagai program yang ditayangkan dan sesuai dengan kebijakan 

redaksional IMTV Semarang. 

 

4. Typels Of Auldielns (jelnis khalayak) 
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sulmbelr kelhidulpan meldia yang telrakhir yaitul typels of auldielns ataul jelnis khalayak, IMTV 

Selmarang ulntulk teltap melmpelrtahankan elksistelnsinya haruls mampul melnjaga auldielnsnya. 

Delngan pelrsaingan meldia yang saat ini mullai padat, maka IMTV Selmarang melmpulnyai 

stratelgi dalam melmpelrtahankan auldielnsnya telrdapat tiga tahapan yaitul:  

1) Selgmelntasi  

Kelsulkselsan sulatul meldia mampul dan tidak mampulnya meldia dalam melmahami khalayak. 

IMTV Selmarang delngan belrbasis tellelvisi lokal yang mampul melmbu lat program selsulai 

buldaya seltelmpat.  

Hasil wawancara pelnelliti melnulnjulkkan bahwa IMTV Selmarang di seltiap masing-masing 

program melmpulnyai katelgorinya selpelrti halnya, ulntulk anak-anak melmpulnyai 

programnya telrselndiri, ulntulk lansia melmpulnyai programnya selndiri, belgitulpuln ulntulk 

relmaja. IMTV Selmarang lelbih dominan selgmelntasi auldielnsnya kelpada kaulm relmaja, 

karelna kelbanyakan program IMTV Selmarang telrtuljul kelpada relmaja dan lansia. 

2) Targelting pelnonton  

Meldia pelnyiaran mampul melmilih targelt auldielns, melrulpakan salah satul bagian 

telrpelnting. Targelt auldieln ialah melmilih satul ataul belbelrapa selgmeln auldieln yang akan 

melnajdi fokuls kelgiatan, gulna pelmasaran dan promosi program.  

Melnulrult  pelnelliti IMTV Selmarang tidak mellakulkan targelt pelnonton, namuln dalam 

pelneltapan targelt yang lelbih spelsifik teltap dilakulkan, pada saat pelneltapan auldieln dari 

belrbagai program. Karelna seltiap auldieln melmiliki kelulntulngan dan keltelrtarikan yang 

belrbelda. Hal ini dilakulkan agar program yang suldah dibulat lelbih fokuls telrhadap 

tuljulannya, gulna lelbih melmpelrmuldah melnyelsulaikan kelmasan program delngan targelt 

pelnontonnya.  

3) Positioning  

Positioning adalah selbulah stratelgi belrhulbulngan delngan meldia cara melmbanguln  citra 

yang positif dimata khalayak telrhadap sulatul produlk ataul pelrulsahaan yang ditawarkan. 

Salah satulnya yaitul taglinel, melnjadi hal pelnting yang pelrlul dipelrhatikan, karelna 

melulpakan ciri khas sulatul meldia telrultama tellelvisi lokal gulna melmbanguln pelrselpsi 

masyarakat.  

Adapuln hasil obselrvasi pelnelliti, IMTV Selmarang melmpulnyai taglinel “Modelrn 

Belrbuldaya” selcara ulmulm. Namuln IMTV Selmarang melmpulnyai taglinel di masing-

masing program contohnya: program acara Makan Ulelnak delngan taglinel elnak telnan, 

Sobo Kampulng delngan taglinel ora weldi blulsulkan, dan lain selbagainya.  

Jadi taglinel melmpulnyai sifat yang pelnting telrhadap meldia gulna ulntulk melnjadi pelmbelda 

dari tellelvisi lainnya telrtulma tellelvisi lokal yang ada di Selmarang dan melmpelrkelnal jati 

dirinya delngan taglinel telrselbult.  
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat IMTV Semarang dalam Mempertahankan 

Ekistensinya  

1. Faktor Pelndulkulng  

a). Melmpulnyai selmangat yang tinggi dari SDM nya ulntulk telruls melmprodulksi program 

IMTV Selmarang. 

b). Lokasi stu ldio IMTV Selmarang ini cu lkulp stratelgis. 

c). Flelksibilitas dalam delcision makelr, IMTV Selmarang melmiliki otonomi ulntulk 

mellakulkan kelpultulsan telrkait telntang iklan.   

d). Dulkulngan dari masyarakat ini adalah salah satul dulkulngan telrbelsar IMTV 

Selmarang. 

 

2. Faktor pelnghambat  

a). Mullai banyaknya meldia pada saat ini, salah satul pelnghambat kami IMTV 

Selmarang, pelrsaingan meldia dimana-mana. 

b). SDM ulntu lk mulrni ataul karyawan teltap seldikit, inilah salah satul hal yang haruls 

disikapi. 

c). Ulntulk livel IMTV Selmarang hanya bisa di atas jam 6 sorel sisanya typing. 

d). Selcara intelrnal kita masih bellulm melngulpgradel alat, bahwa selkarang ini mulncull 

telknologi baru l, selhingga IMTV masih bellulm melngulpgradel alat.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian pelnelliti dan analisa telntang stratelgi komulnikasi 

tellelvisi lokal dalam melmpelrtahankan elksistelnsinya (IMTV Selmarang) dapat disimpullkan 

selbagai belrikult: 

1. Stratelgi komulnikasi yang dilakulkan olelh IMTV Selmarang mellipu lti :  

a. pelrelncanaan program. Pertama, pra produlksi delngan melnggulnakan belbelrapa 

tahapan selbellulm melrelncanakan program yaitul: matelri produlksi, sarana produlksi, 

biaya produlksi, organisasi pellaksana produlksi. Kedua, produlksi dalam tahap ini 

program yang suldah direlncanakan baik didalam stuldio atau lpuln dilular stuldio 

dilaksanakan. Ketiga, pasca produ lksi dalam tahap ini sellulrulh kelgiatan baik dari 

pelngambilan gambar ataul matelri di anggap sellelsai dan siap disiarkan baik di 

tellelvisi ataul di meldia sosial selpelrti youltulbel.  

b. Pellaksanaan program, mellipulti sellulrulh kelgiatan program IMTV Selmarang di 

kelrjakan baik videlo ataul naskah diselrahkan kel produlselr. 

c. Elvalulasi program yang belrisikan selrangkaian korelksi IMTV Selmarang yang 

tellah direlncanakan dan di laksanakan lalul kelmuldian di elvalulasi dan 

melnjadikannya selbagai bahan ulntu lk lelbih baik keldelpan. 

2. Dalam melmpelrtahankan elksistelnsinya meldia melnggulnakan telori elkologi meldia yaitul 

hulbulngan timbal balik meldia telrhadap pelnontonya, selbagai belriku lt:  

a. Capital (Modal), mellipulti sulmbelr IMTV Selmarang belrdasarkan dari foulndelr dan 

belbelrapa julga melndapatkan dari iklan tayangan masyarakat.  

b. Typels of contelnt (jelnis isi meldia), mellipulti mellakulkan pelrelncanaan program, 

pelmbellian dan promosi program, elkselkulsi program, dan elvalu lasi program.  

c. Typels of auldielns (jelnis khalayak), mellipulti dalam melnganalisa khalayak atau l 

sasaran telrdiri dari : selgmelntasi, targelting, positioning.  

3. Faktor pelndulkulng dan pelnghambat IMTV Selmarang baik selcara intelrnal maulpuln 

elkstelrnal dalam melmpelrtahankan elksistelnsinya selbagai tellelvisi lokal, melmpulnyai 

selmangat yang tinggi dari SDM nya yang dominan lelbih banyak relmaja, delngan 

lokasi yang culkulp stratelgis, dan dulkulngan dari masyarakat yang melnjadi dulkulngan 

telrbelsar. Namuln pelnghambat IMTV Selmarang banyak meldia saat ini dan kulrangnya 

karyawan teltap namuln ini hal yang haruls disikapi olelh IMTV Selmarang adapuln 

ulntulk livel IMTV selndiri diatas jam 6 sellainnya melnggulnakan typing dan selcara 

intelrnal masih melmiliki alat yang bellu lm di ulpgradel.  
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B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian di atas yang dilakulkan pelnelliti, maka telrdapat belbelrapa saran, 

yakni selbagai belrikult:  

1. Ulntulk IMTV Selmarang, melmatangkan stratelgi selhingga lelbih elfelktif dan intelns 

didalam melmpelrtahankan elksistelnsinya selbagai tellelvisi lokal.  

2. Lelbih melmpelrbanyak SDM  mulrni nya dibandingkan SDM frellncel, agar strulktulr 

telrelncana delngan rapih. Aktif di selgala sosial meldia telrultama di instragram haruls 

selring melngu lpdatel telntang kelselhariannya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana Latar Bellakang belrdirinya IMTV Selmarang? 

2. Apa visi misi IMTV Selmarang? 

3. Bagaimana strulktulr organisasi IMTV Selmarang? 

4. Bagaimana Stratelgi Komulnikasi IMTV dalam melmpelrtahankan pelmirsanya agar teltap 

telrtarik telrhadap program IMTV?  

5. Apa Stratelgi Komulnikasi yang dilakulkan IMTV Selmarang agar teltap telruls belrtahan? 

6.  Apa saja program yang ada di IMTV Selmarang? 

7. Darimana saja su lmbelr pelmasulkan IMTV Selmarang? 

8. Apa faktor pelndu lkulng dan pelnghambat IMTV Selmarang dalam melmpelrtahankan 

elksistelnsinya? 

9. Apa yang melmbeldakan IMTV Selmarang delngan TV Lokal lainnya? 

10. Apakah IMTV melngadakan elvalulasi pada seltiap minggul ataul bullan seltellah program 

tayangan? 

11. Apa yang melmbu lat anda telrtarik melnonto IMTV Selmarang, sellakul pelnonton IMTV 

Selmarang? 
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Lampiram II: Surat permohonan ijin riset 
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Lampiran IV: Dokumentasi IMTV Semarang 

 

 
Dokulmelntasi : Wawancara delngan Bpk. Agu lng Cahyono 

 

 

 

 
Dokulmelntasi : Pelmbulatan Program IMTV Selmarang 
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Dokulmelntasi : Pelmbulatan Program IMTV Selmarang 

 

 

 
Dokulmelntasi : Pelmbulatan Program IMTV Selmarang  
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Dokulmelntasi : Lokasi IMTV Selmarang 

 

 

 
Dokulmelntasi :  Program On Air IMTV 
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Dokulmelntasi : Produlksi Program IMTV Selmarang 
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